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ABSTRAK 

TINGKAT KEBERDAYAAN, PRODUKTIVITAS, DAN 

KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA PETANI PADI 

DI KECAMATAN TRIMURJO KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

Oleh 

 

NUR AFNI APRILIA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberdayaan petani, 

produktivitas usahatani padi sawah, tingkat kesejahteraan rumah tangga petani, 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan petani, faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap produktivitas usahatani, dan pengaruh produktivitas 

terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di WKPP 

Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah.  Penelitian dilakukan pada 

Maret – Juni 2023 menggunakan metode survei dengan sampel 98 orang petani padi 

sawah di Kecamatan Trimurjo, yang ditentukan secara sengaja (purposive).  Data 

dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif, analisis jalur (path analysis), dan 

regresi linier sederhana.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan 

petani dalam kategori tinggi (berdasarkan beberapa indikator yang sudah 

dilaksanakan dengan baik oleh petani seperti pengadaan sarana produksi, proses 

produksi, hasil produksi/output, pemasaran hasil produksi, penggunaan teknologi 

baru dan akses informasi), produktivitas usahatani memiliki rata-rata 5,43 

ton/ha/musim tanam, dan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani berada dalam 

kategori hidup layak dengan rata-rata pengeluaran rumah tangga sebesar 

Rp18.330.000,00 atau setara dengan 1.410 kg beras/kapita/tahun.  Faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan petani adalah tingkat pendidikan 

formal petani, luas lahan garapan petani, dan intensitas penyuluhan yang diikuti 

oleh petani. Faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas 

usahatani padi sawah adalah luas lahan garapan petani dan tingkat keberdayaan 

petani. Produktivitas usatahani padi sawah berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah. 

 

Kata kunci: keberdayaan, kesejahteraan, padi, petani, produktivitas. 
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ABSTRACT 

THE LEVEL OF EMPOWERMENT, PRODUCTIVITY  

AND WELFARE OF RICE FARMER HOUSEHOLDS  

IN TRIMURJO DISTRICT, CENTRAL LAMPUNG REGENCY 

By 

 

NUR AFNI APRILIA 

This research aims to determine the level of farmer empowerment, productivity of 

rice farming, the level of welfare of farmers’ household, factors that influence the 

level of farmer empowerment, factors that influence farming productivity, and the 

influence of productivity on the level of welfare of rice farmers’ households at 

WKPP Trimurjo District, Central Lampung Regency. The research was conducted 

in March – June 2023 using a survey method with sample size of 98 rice farmers in 

Trimurjo District, which was determined purposively. Data were analyzed using 

quantitative descriptive analysis, path analysis, and simple linear regression. The 

results of the research show that the level of farmer empowerment is in the high 

category (based on several indicators that have been implemented well by farmers 

such as procurement of production facilities, production processes, production 

results/output, marketing of production results, use of new technology and access 

to information), farming productivity has an average of 5.43 tonnes/ha/planting 

season, and the welfare level of farming households is in the decent living category 

with an average household expenditure of IDR 18,330,000.00 or the equivalent of 

1,410 kg of rice/capita/year. Factors that influence the level of farmer 

empowerment are the farmer's level of formal education, the size of the farmer's 

cultivated land, and the intensity of the extension that the farmer participates in. 

Factors that significantly influence the productivity of rice farming are the area of 

land cultivated by farmers and the level of farmer empowerment. The productivity 

of rice farming influences the level of welfare of rice farmers’ households. 

 

Key words: empowerment, farmers, productivity, rice, welfare.  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

karena kehidupan sebagian besar anggota masyarakat di beberapa negara 

masih bergantung pada sektor tersebut.  Hasil produksi para petani di beberapa 

negara berkembang tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

mereka saja, tetapi juga hasil produksi tersebut digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan perkotaan (Hasan dan Azis, 2018).  Salah satu tantangan dalam 

pembangunan pertanian adalah mewujudkan pertumbuhan ekonomi agar dapat 

meningkatkan pendapatan petani yang sebagian besar memiliki lahan  dengan 

luas kurang dari setengah hektar.  Maka dari itu, peningkatan produksi 

komoditas pertanian dan peningkatan daya saing produk pertanian diarahkan 

agar mampu mendongkrak Produk Domestik Bruto (PDB) dalam sektor 

pertanian, sehingga petani dapat merasakan hasilnya dengan adanya kenaikan 

tingkat kesejahteraan petani (Kementerian Pertanian, 2021). 

 

Terdapat lima syarat mutlak untuk melaksanakan pembangunan pertanian.  

Apabila salah satu syarat tidak ada, maka pembangunan pertanian dapat 

terhenti, pertanian dapat tetap berjalan, namun statis.  Beberapa syarat mutlak 

tersebut adalah pasar untuk hasil usaha tani, teknologi, alat dan bahan 

produksi secara lokal, perangsang produksi bagi petani, serta pengangkutan 

yang lancar dan berkelanjutan.  Selain itu, terdapat lima syarat lainnya yang 

dapat memperlancar proses pembangunan pertanian, yaitu pendidikan 

pembangunan, kredit produksi, kegiatan gotong-royong petani, perbaikan dan 
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perluasan tanah pertanian, serta perencanaan nasional pembangunan pertanian 

(Hasan dan Azis, 2018). 

 

Kementerian Pertanian menyusun sasaran strategis pembangunan pertanian 

berdasarkan target yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020 – 2024 yang berfokus pada hasil 

evaluasi kebijakan pertanian sebelumnya, isu strategis saat ini dan prakiraan 

ke depan, serta aspirasi masyarakat. Pemerintah telah mencanangkan lima 

sasaran strategis melalui Kementerian Pertanian, yaitu meningkatnya 

ketersediaan, akses, dan konsumsi pangan berkualitas; meningkatnya nilai 

tambah dan daya saing komoditas pertanian; meningkatnya pemanfaatan 

teknologi dan inovasi pertanian; meningkatnya kualitas sumber daya manusia 

dan kelembagaan pertanian nasional; dan terwujudnya birokrasi kementerian 

pertanian yang efektif dan efisien, serta anggaran yang akuntabel.  Tujuan 

akhir dari kelima sasaran strategis tersebut adalah meningkatnya kesejahteraan 

kehidupan petani dan keluarganya (Kementerian Pertanian, 2021).  Selain itu, 

terdapat empat strategi yang dapat dilakukan untuk pencapaian produksi 

tanaman padi, antara lain, peningkatan produktivitas, perluasan areal dan 

optimasi lahan, penurunan konsumsi beras dan pengembangan diversifikasi 

pangan, serta peningkatan manajemen (Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Demak, 2023).  Data luas panen, produksi, dan produktivitas 

tanaman padi di Indonesia pada 2018 – 2021 dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Indonesia pada 

  tahun 2020 – 2023  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024. 

 

Tahun 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas   

(Ton/Ha) 

2020 10.657.275 54.649.202 5,12 

2021 10.411.801 54.415.294 5,23 

2022 10.452.672 54.748.977 5,24 

2023 10.213.705 53.980.993 5,29 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa data produktivitas padi di Indonesia fluktuatif 

sejak 2020 sampai dengan 2023.  Luas panen padi selalu naik turun setiap 

tahunnya dan Indonesia kehilangan kemampuan produksi pada tahun 2022 

hingga 2023 sebesar 767.984 ton.  Hal ini menujukkan bahwa hasil produksi 

dalam berusahatani padi kurang konsisten.  Provinsi Lampung merupakan 

salah satu sentra produksi padi di Indonesia.  Data luas panen, produksi, dan 

produktivitas sentra padi di Indonesia pada 2023 dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Luas panen, produksi, dan produktivitas sentra padi di Indonesia 

  pada tahun 2023 

 

No. Provinsi 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Jawa Barat 1.583.656 9.140.039 5,77 

2. Jawa Timur 1.698.083 9.710.661 5,72 

3. Sumatera Selatan 504.143 2.832.773 5,62 

4. Jawa Tengah 1.642.761 9.084.107 5,53 

5. Banten 311.200 1.686.483 5,42 

6. Nusa Tenggara Barat 287.512 1.538.536 5,35 

7. Lampung  530.108 2.757.898 5,20 

8. Sumatera Utara 406.109 2.087.474 5,14 

9. Sulawesi Selatan 967.790 4.876.386 5,04 

10. Sumatera Barat 300.565 1.482.468 4,93 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Provinsi Lampung termasuk ke dalam provinsi 

sentra penghasil komoditas padi terbesar ke-tujuh di Indonesia dengan jumlah 

produktivitas padi sebesar 5,20 ton/ha.  Provinsi Lampung memiliki beberapa 

kabupaten yang termasuk sentra produksi padi, yaitu Kabupaten Lampung 

Tengah, Lampung Timur, dan Lampung Selatan.  Data luas panen, produksi, 

dan produktivitas padi di Provinsi Lampung pada tahun 2022 – 2023 dapat 

dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Provinsi Lampung  

pada tahun 2022 – 2023 

 

Kabupaten/ 

Kota 

Tahun 

2022 2023 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Lampung Barat 13.033 62.802 4,82 13.967 71.719 5,14 

Tanggamus 22.563 128.675 5,70 25.317 148.401 5,86 

Lampung Selatan 56.393 339.942 6,03 54.314 321.364 5,92 

Lampung Timur 91.718 449.295 4,90 93.504 465.102 4,97 

Lampung Tengah 101.613 566.601 5,58 108.485 588.385 5,42 

Lampung Utara 13.705 63.453 4,63 18.089 72.961 4,03 

Way Kanan 21.224 100.985 4,76 18.696 83.706 4,48 

Tulang Bawang 65.511 268.324 4,10 71.946 300.259 4,17 

Pesawaran 23.360 130.559 5,59 22.954 128.209 5,59 

Pringsewu 23.489 137.097 5,84 21.752 124.652 5,73 

Mesuji 57.655 296.935 5,15 56.742 284.982 5,02 

Tuba Barat 10.255 50.700 4,94 10.057 46.009 4,57 

Pesisir Barat 11.921 60.773 5,10 11.193 60.773 5,43 

Bandar Lampung 492 2.722 5,54 478 2.434 5,10 

Metro 5.324 29.297 5,50 5.278 29.824 5,65 

Lampung 518.256 2.688.160 5,19 532.772 2.728.780 5,12 

Rata-rata 34.550 179.211 5,21 35.518 181.919 5,14 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024. 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa tingkat produktivitas padi di Kabupaten 

Lampung Tengah pada tahun 2023 adalah 5,42 ton/ha, sehingga dapat 

dikatakan lebih besar dari rata-rata produktivitas padi di Provinsi Lampung, 

yaitu 5,14 ton/ha.  Namun, produktivitas padi di kabupaten tersebut 

mengalami penurunan sejak tahun 2022 hingga 2023, yaitu dari sebesar 5,58 

ton/ha menjadi 5,42 ton/ha.   

 

Faktor utama penyebab turunnya produktivitas padi di kabupaten tersebut, 

khususnya di Kecamatan Trimurjo adalah Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) berupa hama dan penyakit tanaman.  Terjadi ledakan hama tikus yang 

sulit untuk dikendalikan oleh para petani sehingga hal ini merugikan usahatani 

mereka.  Fenomena ini terjadi karena penerapan teknik budidaya tanaman 

yang dilakukan oleh petani saat ini, yaitu melakukan penanaman padi secara 

terus-menerus sepanjang tahun, sesuai dengan anjuran pemerintah untuk 

menerapkan pola tanam tiga kali selama satu tahun.  Selain itu, pemicu 



5 

 

 

terjadinya ledakan hama ini adalah penggunaan pestisida dengan dosis tinggi 

atau tidak sesuai dengan anjuran pemakaian oleh masing-masing petani.  Hal 

ini didukung oleh pernyataan Syarif, dkk. (2017) bahwa kegiatan produksi 

tanaman secara intensif pasti akan diimbangi oleh terjadinya ledakan populasi 

hama pertanian.  

 

Berbagai upaya peningkatan produksi pangan dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu proses produksi, penanganan panen, dan pascapanen.  Upaya 

peningkatan dalam proses produksi yang dilakukan, antara lain, 

pengembangan berbagai varietas unggul, penyediaan dan penambahan luas 

tanam, serta penyediaan infrastruktur produksi pangan hingga saat ini dapat 

dikatakan telah menunjukkan hasil positif.  Akan tetapi, upaya tersebut belum 

didukung dengan penanganan panen dan pascapanen yang memadai 

(Kusbiantoro dan Jumali, 2017).  Kegiatan panen dan pascapanen yang 

sebagian besar masih dilakukan secara tradisional mengakibatkan besarnya 

penyusutan hasil panen dan pascapanen tanaman pangan.  Susut panen 

tersebut dapat dipastikan akan menyebabkan turunnya pendapatan dan 

perekonomian petani (Molenaar, 2020).  Selain itu, menurut Rustandi, 

Harniati, dan Kusnadi (2020), penurunan produktivitas tanaman juga 

disebabkan oleh kapasitas petani dalam hal manajerial dan teknis budidaya 

tanaman yang masih tergolong rendah. 

 

Rendahnya kemampuan petani tersebut menyebabkan sumber daya manusia 

dalam sektor pertanian harus diperhatikan secara khusus.  Keberhasilan 

pembangunan pertanian tidak terlepas dari kesiapan dan kompetensi Sumber 

Daya Manusia (SDM) pertanian.  Tercapainya keberhasilan tersebut 

membutuhkan SDM yang memiliki kapasitas dalam menyusun perencanaan, 

melaksanakan program, serta melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan 

program-program yang telah direncanakan (Kementerian Pertanian, 2021). 

Petani termasuk ke dalam salah satu komponen masyarakat yang menjadi 

subjek pemberdayaan dalam sektor pertanian.  Menurut UU No. 19 Tahun 

2013, pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk meningkatkan 
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kemampuan petani untuk melaksanakan usaha tani yang lebih baik melalui 

pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan, pengembangan 

sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan luasan 

lahan pertanian, kemudahan dalam mengakses ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan informasi, serta penguatan kelembagaan petani.  Pemberdayaan petani 

dilaksanakan untuk memajukan dan mengembangkan pola pikir dan pola kerja 

petani, meningkatkan hasil usaha tani, serta menumbuhkan dan menguatkan 

kelembagaan petani agar mampu menjadi mandiri dan berdaya saing tinggi.  

Sebaran data tingkat keberdayaan petani padi sawah di Kecamatan Trimurjo 

berdasarkan hasil pra-penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Tingkat keberdayaan petani padi sawah di Kecamatan Trimurjo 

 

No. Indikator Tingkat Keberdayaan 
Klasifikasi 

Modus 
1 2 3 

1. Pengadaan Saprodi   0 13 17 3 

2. Proses Produksi    0 14 16 3 

3. Hasil Produksi/Output   0 11 19 3 

4. Pengolahan Hasil Produksi    0 19 11 2 

5. Pemasaran Hasil Produksi    0 17 13 2 

6. Mengembangkan Jejaring/Mitra   1 18 11 2 

7. Penggunaan Teknologi Baru    0   2 28 3 

8. Pembiayaan/Modal Proses Produksi  13 15   2 3 

9. Akses Informasi    1   6 23 3 

10. Adaptasi dengan Perubahan Lingkungan  19 11   0 1 

Modus 3 

Keterangan: 1=Rendah; 2=Sedang; 3=Tinggi 

Sumber: Data primer, hasil olahan data penelitian, 2023. 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa berdasarkan hasil data pra-penelitian, tingkat 

keberdayaan petani padi sawah di Kecamatan Trimurjo memiliki nilai modus 

3 atau termasuk ke dalam kategori tinggi.  Hal ini dapat diartikan bahwa 

sebagian besar indikator penyusun tingkat keberdayaan sudah dijalankan oleh 

petani, namun beberapa indikator lainnya masih perlu ditingkatkan lagi dalam 

implementasinya.  Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor internal dan 

eksternal dalam hal manajerial, teknis, dan sosial yang meilputi kemampuan 

petani dalam merencanakan usaha tani, mengatur waktu penanaman, 

menentukan besarnya biaya yang dibutuhkan, memilih siapa saja yang akan 
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dilibatkan dalam proses produksi dan pemasarannya, menggunakan benih 

yang belum bersertifikat, menggunakan pupuk dan pestisida kimia yang belum 

sesuai dosis anjuran, serta masih kurangnya kerjasama antarpetani atau belum 

adanya kemitraan dengan pihak lain.  Selain itu, sebagian besar petani padi 

sawah di Kecamatan Trimurjo masih menganggap dan merasa bahwa hasil 

produksi yang belum optimal saat ini disebabkan oleh faktor alam, seperti 

cuaca dan organisme pengganggu tanaman, sehingga petani merasa tidak ada 

masalah dalam proses budidaya tanamannya. 

 

Tingkat keberdayaan petani yang belum optimal sebagai pelaku usaha tani 

tidak terpisahkan dari kemandirian, ketersediaan, keterjangkauan pangan.  Hal 

ini disebabkan oleh kemampuan atau kapasitas petani yang terbatas dan 

tingkat pendidikan petani yang rendah sehingga mengakibatkan kemampuan 

dalam penyerapan informasi dan adopsi teknologi relatif terbatas.  Selain itu, 

rendahnya kemampuan petani dalam pengelolaan usaha tani belum dapat 

berkembang secara maksimal yang mengakibatkan produktivitas yang 

diharapkan belum tercapai sehingga rata-rata tingkat pendapatan petani 

menjadi rendah (Ibrahim dan Mufriantie, 2021).  Oleh karena itu, 

pembangunan pertanian yang dilakukan harus mendukung peningkatan 

pendapatan dan taraf hidup petani, memperluas lapangan kerja dan 

kesempatan berusaha agar sektor pertanian menjadi lebih maju, efisien, dan 

tangguh (Silaban dan Sugiharto, 2016). 

 

Tingkat pendapatan petani dan keuntungan yang didapatkan dari sektor 

pertanian mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga petani (Putri dan 

Noor, 2018).  Sejahtera merupakan suatu kondisi yang meliputi rasa aman dan 

tenteram secara lahir dan batin.  Tingkat kesejahteraan pada setiap orang atau 

keluarga relatif berbeda bergantung pada prinsip hidupnya masing-masing.  

Kondisi sejahtera juga dapat berubah setiap saat, baik dalam kurun waktu 

cepat atau lambat.  Seseorang harus berusaha secara terus-menerus secara 

berkelanjutan untuk mencapai dan mempertahankan kesejahteraannya 

(Kuswardinah, 2019). 
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Menurut Triana, Haryono, dan Hasanuddin (2020), upaya dalam 

meningkatkan pendapatan petani tidak selalu diikuti dengan peningkatan 

kesejahteraan petani.  Hal ini disebabkan oleh peningkatan pendapatan petani 

yang bergantung pada peran pemerintah melalui pendampingan seperti 

kegiatan penyuluhan untuk peningkatan wawasan dan pengetahuan petani, 

distribusi pupuk bersubsidi, peran pemerintah dalam menjaga kestabilan 

harga, dan lain sebagainya.  Tingkat pendapatan dan kesejahteraan rumah 

tangga petani tersebut menentukan kebutuhan hidup manusia yang terdiri 

kebutuhan primer, sekunder, dan tersier karena kesejahteraan akan menurun 

ketika harga kebutuhan meningkat  

 

Salah satu penyebab belum optimalnya tingkat keberdayaan petani adalah 

tingkat pendidikan petani yang rendah sehingga kemampuan untuk menyerap 

informasi dan adopsi teknologi masih terbatas.  Selain itu, petani juga belum 

mampu memanfaatkan kapasitas dirinya dan sumber daya yang tersedia.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menduga bahwa pengadaan sarana produksi, 

proses produksi, hasil produksi, pengolahan hasil produksi, pemasaran hasil 

produksi, pengembangan jejaring/mitra, penggunaan teknologi baru, 

pembiayaan/modal untuk poses produksi, akses informasi, dan adaptasi 

dengan perubahan lingkungan perlu dioptimalkan agar berdampak pada 

tingkat keberdayaan petani.  Oleh karena itu, penelitian tentang tingkat 

keberdayaan petani, produktivitas usaha tani, dan tingkat kesejahteraan rumah 

tangga petani padi sawah di Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP) 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah ini penting untuk 

dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat keberdayaan petani padi sawah di WKPP 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah? 
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2. Bagaimanakah produktivitas usahatani padi sawah di WKPP Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah? 

3. Bagaimanakah tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di 

WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah? 

4. Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan 

petani padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah? 

5. Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh secara langsung dan tidak 

langsung terhadap produktivitas usahatani padi sawah di WKPP 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah?  

6. Apakah tingkat produktivitas usahatani padi sawah berpengaruh terhadap 

tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di WKPP 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat keberdayaan petani padi sawah di WKPP Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Mengetahui produktivitas usahatani padi sawah di WKPP Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Mengetahui tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di 

WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

4. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 

keberdayaan petani padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah. 

5. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh secara langsung dan tidak 

langsung terhadap produktivitas usahatani padi sawah di WKPP 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

6. Menganalisis bahwa produktivitas usahatani padi sawah berpengaruh 

terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di WKPP 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti lain dalam melakukan pengembangan penelitian, sebagai referensi 

dalam melakukan penelitian sejenis atau lanjutan.  

2. Informasi bagi instansi dan pemerintah terkait dalam membuat kebijakan 

terkait tingkat keberdayaan petani, produktivitas usahatani, dan 

kesejahteraan rumah tangga petani di WKPP Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR,  

DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Konsep Pemberdayaan dan Keberdayaan 

 

Istilah pemberdayaan berasal dari Bahasa Inggris empowerment yang 

diambil dari kata dasar power yang memiliki arti kekuatan atau daya 

dalam Bahasa Indonesia.  Pemberdayaan dapat didefinisikan sebagai 

sebuah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kekuatan atau daya 

(power) yang dimiliki oleh masyarakat yang kurang atau tidak berdaya 

(Iryana, 2018).  Menurut Suharto (2005), pemberdayaan merupakan proses 

dan tujuan para individu yang mengalami masalah kemiskinan.  

Pemberdayaan sebagai proses adalah serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan dan keberdayaan kelompok yang tergolong lemah 

dalam masyarakat.  Pemberdayaan sebagai tujuan merujuk pada kondisi 

atau hasil yang dicapai oleh perubahan sosial, yaitu masyarakat yang 

berdaya, memiliki kekuasaan dan pengetahuan, serta kemampuan dalam 

memahami kebutuhan hidupnya. 

 

Selain itu Sumodiningrat (1999) menyatakan bahwa pemberdayaan adalah 

upaya peningkatan harkat dan martabat masyarakat yang sedang 

mengalami kesulitan untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan 

dan keterbelakangan.  Pemberdayaan mengarah pada penciptaan iklim 

yang memungkinkan perkembangan potensi masyarakat (enabling), upaya 

memperkuat potensi yang dimiliki oleh masyarakat (empowering), dan 

perlindungan.  Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang tertinggal bukan 
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hanya dengan peningkatan produktivitas, pemberian kesempatan berusaha 

yang sama, dan pemberian modal, melainkan juga dengan menjamin 

adanya kerjasama dan kemitraan yang erat antara masyarakat yang telah 

maju dan yang lemah atau belum berkembang (Sumodiningrat, 1999).  

 

Ife dan Tesoriero (2008) menyatakan bahwa pemberdayaan memiliki arti 

menyediakan sumberdaya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan 

untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam menentukan masa 

depannya sendiri, untuk berpartisipasi, serta mempengaruhi kehidupan 

masyarakat.  Keberdayaan dapat tercapai dengan melaksanakan strategi 

melalui kebijakan dan perencanaan, aksi sosial dan politik, serta 

pendidikan dan penyadaran.  Pemberdayaan melalui kebijakan dan 

perencanaan dicapai dengan mengembangkan atau mengubah struktur-

struktur dan lembaga-lembaga untuk mewujudkan akses yang lebih adil 

kepada sumberdaya atau berbagai layanan dan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.  Pemberdayaan melalui aksi 

sosial dan proses politik menekankan pentingnya perjuangan dan 

perubahan politik dalam meningkatkan kekuasaan yang efektif.  Dan 

pemberdayaan melalui pendidikan dan penyadaran menekankan 

pentingnya suatu proses edukatif (dalam pengertian luas) dalam 

melengkapi masyarakat untuk meningkatkan keberdayaannya.  

 

Menurut Ife dan Tesoriero (2008), pemberdayaan melalui pendidikan 

memiliki arti pemberian pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat 

untuk bekerja menuju perubahan yang efektif.  Tujuan pemberdayaan 

adalah untuk membangun kemandirian agar masyarakat berusaha 

menggunakan sumberdaya lokal sendiri jika memungkinkan daripada 

bergantung pada bantuan luar, baik sumber daya manusia, sumber daya 

alam, keuangan, maupun teknik.  Sementara itu, Craig and Mayo (1995) 

menyatakan bahwa pemberdayaan adalah jalan untuk menuju partisipasi, 

khususnya dalam proses pengambilan keputusan untuk menumbuhkan 

kemandirian.  Hal ini sejalan dengan Sumodiningrat (2007) yang 
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menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan proses 

meningkatkan kemampuan atau meningkatkan kemandirian masyarakat. 

 

Menurut Rangga (2023), pemberdayaan merupakan alternatif 

pembangunan yang terfokus pada orang dan lingkungan sekitarnya 

dibandingkan produksi dan keuntungan semata.  Suatu proses 

pemberdayaan memerlukan dua perubahan agar dapat berlangsung dengan 

baik, yaitu: (1) Individu dan kelompok harus mengembangkan 

kepercayaan diri, kemandirian, dan keterampilan guna memanfaatkan 

sumber daya mereka.  Hal ini dapat diartikan untuk mengurangi 

ketergantungan pada input eksternal dan kebijakan yang berlaku; (2) 

Adanya perubahan persepsi orang tentang hubungan mereka dengan orang 

lain.  Pemberdayaan harus mendukung 4 elemen penting yang terdiri atas 

akses terhadap informasi, partisipasi, accountability, dan kapasitas 

organisasi lokal.  Aspek pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan 

meningkatkan kemampuan masyarakat miskin agar mau dan mampu 

mengakses berbagai unsur pemberdayaan dengan pendekatan 

pendampingan, peningkatan kapasitas pelayanan dan pembelaan menuju 

kemandirian. 

 

Agar berlangsungnya suatu pemberdayaan diperlukan dua perubahan 

yaitu: (1) individu maupun kelompok, harus mengembangkan kepercayaan 

diri, kemandirian dan keterampilan untuk memanfaatkan sumberdaya 

mereka, ini berati mengurangi ketergantungan pada input eksternal dan 

kebijakan; (2) harus ada perubahan persepsi orang tentang hubungan 

mereka dengan orang lain.  

 

Pemahaman tentang konsep-konsep pemberdayaan untuk mewujudkan 

keberdayaan masyarakat sangat diperlukan agar semua stakeholders 

penyuluhan, terutama pihak yang melakukan aktivitas pemberdayaan, 

dapat menilai apakah penyuluhan yang dilakukan sudah mampu 

mewujudkan keberdayaan masyarakat.  Keberdayaan dalam konteks 
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masyarakat merupakan kemampuan individu dalam masyarakat.  

Keberdayaan masyarakat adalah unsur-unsur yang memungkinkan 

masyarakat agar dapat bertahan, mengembangkan diri, dan mencapai 

kemajuan.  Keberdayaan berasal dari nilai-nilai fisik masyarakat yang 

meliputi masyarakat yang sehat secara fisik dan mental, terdidik dan 

inovatif, serta nilai-nilai intrinsik dalam masyarakat, yaitu nilai 

kekeluargaan dan kegotongroyongan (Wrihatnolo dan Dwidjowijoto, 

2002). 

 

Slamet (2003) menyatakan bahwa keberdayaan adalah hasil dari sebuah 

proses pemberdayaan.  Pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang 

memiliki tujuan untuk memberikan daya-daya kepada masyarakat atau 

kegiatan yang dapat membuat masyarakat mampu membangun dirinya, 

memanfaatkan peluang, bekerjasama, mengetahui berbagai alternatif, 

mengambil keputusan, mencari dan menangkap informasi, serta bertindak 

sesuai dengan situasi yang ada. 

 

Sama halnya dengan yang dijelaskan dalam agama Islam, sebagai sebuah 

agama yang membawa rahmat kepada seluruh alam dan sangat memahami 

kebutuhan hidup umatnya.  Dalam hal ini, pemberdayaan dapat menjadi 

sebuah perubahan untuk memperbaiki kehidupan di dalam masyarakat. 

Seperti yang dijelaskan dalam Qur’an Surat Ar-Ra’d ayat 11 yang artinya: 

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya.  Mereka menjaganya atas perintah 

Allah.  Sesungguhnya Allah tidak akan merubah suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.  Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”  

 

Surat ini menjelaskan bahwa perubahan yang seharusnya dilakukan adalah 

perubahan secara individu yang dapat berdampak secara universal karena 

perubahan yang bersamaan inilah yang dikehendaki oleh Allah yang 



15 

 

 

ditandai pada kata “kaum”.  Perubahan yang dilakukan secara bersamaan 

akan membawa dampak yang lebih kuat.  Masyarakat Islam memandang 

bahwa pemberdayaan mampu mengubah masyarakat menjadi individu 

atau kelompok yang dapat memperbaiki perekonomian daerah menjadi 

lebih sejahtera, terutama dalam meningkatkan pendapatan.  Hal ini akan 

membentuk masyarakat yang berdaya.  Masyarakat yang dapat mengelola 

dan bertahan dengan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

baik akan membawa ke arah perubahan kondisi kehidupan yang lebih baik 

lagi.  

 

2. Tingkat Keberdayaan Petani 

 

Widjajanti (2011) menyatakan bahwa keberdayaan masyarakat ditandai 

dengan kepemilikan daya, kekuatan, dan kemampuan bagi masyarakat 

untuk mengidentifikasi potensi dan masalah, serta dapat menentukan 

alternatif pemecahan masalahnya secara mandiri.  Menurut Purnomo, 

Rahayu, dan Tanti (2016), keberdayaan terdiri atas beberapa aspek, yaitu 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).  

Keberdayaan masyarakat dapat dilihat dari perubahan tingkat pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang rendah menjadi lebih tinggi (Mutmainah dan 

Sumardjo, 2014). 

 

Suharto (2005) mengembangkan beberapa indikator keberdayaan yang 

menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak.  Keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang 

menyangkut beberapa hal, antara lain, kemampuan ekonomi, kemampuan 

mengakses manfaat kesejahteraan, serta kemampuan kultural dan politis.  

Ketiga aspek tersebut berkaitan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu 

kekuasaan di dalam (power within), kekuasaan untuk (power to), 

kekuasaan atas (power over), dan kekuasaan dengan (power with).  

Indikator-indikator dari keberdayaan terdiri atas kebebasan mobilitas 

(kemampuan individu untuk ke luar rumah atau wilayah tempat 
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tinggalnya); kemampuan membeli komoditas kecil (kemampuan individu 

untuk membeli barang-barang kebutuhan sehari-hari); kemampuan 

membeli komoditas besar (kemampuan membeli barang-barang sekunder 

dan tersier); keterlibatan dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah 

tangga; kebebasan relatif dari dominasi keluarga; kesadaran hukum dan 

politik; keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes; dan jaminan 

ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga. 

 

Sebagian peneliti menggunakan istilah kemandirian untuk 

menggambarkan keberdayaan.  Menurut Soebiyanto (1998), petani perlu 

diarahkan agar kekuatan dan kemampuannya digunakan untuk 

bekerjasama guna mencapai segala yang dibutuhkannya.  Hal tersebut 

dilakukan untuk menumbuhkan dan membina kemandirian petani.  

Kemandirian menekankan pentingnya kerjasama yang disertai dengan 

perkembangan aspirasi, kreativitas, keberanian menghadapi resiko, dan 

prakarsa seseorang bertindak atas dasar kekuatannya sendiri dalam 

kebersamaan.  Beberapa indikator kemandirian petani, yaitu kesadaran 

adanya masalah, aspirasi, rasional, inovatif, kreatif, memiliki wawasan ke 

depan, partisipatif atau semangat kerjasama, jiwa wirausaha, ulet dalam 

bekerja, dan harga diri. 

 

Sumardjo (1999) menyatakan bahwa kemandirian petani merupakan 

petani yang mampu memilih dan mengarahkan kegiatan usahataninya 

secara keseluruhan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan diyakini paling 

tinggi manfaatnya, tetapi bukan berarti menutup diri melainkan menerima 

situasi masyarakat dan aturan-aturan yang ada di dalamnya, dan motif-

motif perilaku berasal dari seluruh kenyatan yang dihadapi dalam 

kehidupannya.  Berikut ini adalah ciri-ciri kemandirian petani menurut 

Sumardjo (1999): 

1. Petani mandiri memiliki rasa percaya diri (self relient) dan mampu 

memutuskan atau mengambil suatu tindakan yang dinilai paling 

menguntungkan (efficient) secara cepat dan tepat dalam mengelola 



17 

 

 

usahataninya tanpa bergantung dengan pihak lain, baik berupa perintah, 

ancaman, petunjuk, atau anjuran (self-dependence).  

2. Petani dapat mengembangkan kesadaran diri dan kebutuhannya akan 

pentingnya memperbaiki diri dan kehidupannya, serta punya inisiatif 

dan kemauan keras untuk mewujudkan harapannya (optimistik dan 

daya juang).  

3. Petani mampu bekerjasama dengan pihak lain dalam kedudukan setara 

sehingga terjadi situasi saling membutuhkan dan menguntungkan dalam 

kemitraan usaha yang berkelanjutan (interdependencies).  

4. Petani memiliki daya saring yang tinggi dalam menentukan pilihan 

tindakan terbaik bagi alternatif usaha yang ditempuh dalam hidupnya 

(filter system). 

5. Petani berusaha memperbaiki kehidupannya (hidup modern) melalui 

berbagai upaya, seperti memperluas wawasan berfikir dan pengetahuan, 

sikap dan ketrampilannya, sehingga berespon secara positif terhadap 

perubahan situasi (dinamis) dan berusaha secara sadar mengatasi 

permasalahan dengan prosedur yang dinilai paling tepat (progresif). 

 

Menurut Hasanuddin dan Rangga (2022), aktivitas pemberdayaan 

menekankan pada kemampuan seorang individu atau masyarakat untuk 

mempunyai akses terhadap sumber daya yang senantiasa dapat 

meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan hidupnya, serta 

berpartisipasi dalam proses pembangunan.  Pemberdayaan masyarakat 

merupakan proses pemberian informasi yang sesuai dengan perkembangan 

masyarakat agar terdapat perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tahu 

menjadi mau, dan dari mau menjadi mampu melaksanakan perilaku yang 

diperkenalkan.  Maka keberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai 

masyarakat yang telah berdaya dan mampu memanfaatkan seluruh potensi, 

baik yang berasal dari dalam dirinya maupun dari lingkungan sekitarnya,  

sehingga masyarakat tersebut dapat mencapai kesejahteraan di dalam 

hidupnya.  
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Hasanuddin dan Rangga (2022) menyatakan bahwa terdapat 10 indikator 

untuk mengukur tingkat keberdayaan petani padi sawah dalam mengelola 

usahataninya, antara lain: 

1. Pengadaan sarana produksi yang diukur melalui beberapa kriteria, 

yaitu memperhatikan jenis sarana produksi (pupuk, obat-obatan, dan 

lain-lain); jumlah sarana produksi; waktu pengadaan sarana produksi 

yang diperlukan; cara dan tempat memperoleh sarana produksi; serta 

sarana produksi yang dapat dibuat sendiri. 

2. Proses produksi yang diukur melalui beberapa kriteria, yaitu 

memperhatikan aspek-aspek dalam melaksanakan pengolahan lahan; 

pembibitan dan penanaman; pengairan dan penyulaman; pengendalian 

HPT; serta waktu panen, alat yang dipakai saat panen, dan cara panen. 

3. Hasil atau output produksi yang diukur melalui beberapa kriteria, 

yaitu memperhatikan aspek jumlah hasil produksi, kualitas hasil 

produksi, hasil produksi yang tercecer, pengangkutan hasil produksi, 

serta penanganan hasil produksi. 

4. Pengolahan hasil produksi yang diukur melalui beberapa kriteria, 

yaitu memperhatikan aspek cara pengolahan, alat-alat, waktu, tenaga 

kerja yang dilibatkan, serta nilai tambah yang diperoleh dalam 

pengolahan hasil produksi. 

5. Pemasaran hasil produksi yang diukur melalui beberapa kriteria, yaitu 

memperhatikan aspek jumlah hasil produksi yang akan dipasarkan, 

harga ketika menjual hasil produksi, tujuan penjualan hasil produksi, 

waktu penjualan, serta keuntungan yang diperoleh setelah penjualan 

hasil produksi. 

6. Pengembangan jejaring atau mitra yang diukur melalui beberapa 

kriteria, yaitu memperhatikan aspek pihak-pihak yang perlu dihubungi 

untuk bekerjasama, kemudahan dan kesulitan dalam menjalin 

kerjasama, manfaat yang diperoleh jika menjalin kerjasama, serta hal-

hal yang perlu dikembangkan ketika bekerjasama dengan pihak lain. 

7. Penggunaan teknologi baru yang diukur melalui beberapa kriteria, 

yaitu memperhatikan aspek keuntungan jika menggunakan teknologi 
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baru, menerapkan teknologi baru, kesesuaian teknis teknologi baru 

dengan keadaan setempat, keadaan sosial masyarakat jika 

menggunakan teknologi baru, serta kesulitan dalam penerapan 

teknologi baru dalam usahatani padi. 

8. Pembiayaan usahatani yang diukur melalui beberapa kriteria, yaitu 

memperhatikan aspek besarnya pembiayaan yang diperlukan; sumber, 

waktu, cara memperoleh, dan kemudahan dalam memperoleh 

pembiayaan untuk usaha tani padi sawah. 

9. Akses informasi yang diukur melalui beberapa kriteria, yaitu 

memperhatikan aspek jenis-jenis informasi, jumlah informasi, sumber 

informasi, cara memperoleh informasi, serta waktu dan kemudahan 

dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam usahatani padi 

sawah. 

10. Adaptasi terhadap perubahan lingkungan yang diukur melalui 

beberapa kriteria, yaitu memperhatikan aspek penyebab perubahan 

lingkungan, jenis-jenis perubahan lingkungan, dampak yang 

ditimbulkan dari perubahan lingkungan, serta kemampuan dan 

kecepatan beradaptasi dengan perubahan pada lingkungan yang terjadi 

dalam usahatani padi sawah. 

 

Dari uraian di atas, maka tingkat keberdayaan petani didefinisikan sebagai 

perwujudan kemampuan petani secara utuh dalam memilih dan 

memanfaatkan kapasitas dirinya dan lingkungan sekitarnya secara optimal 

dengan memanfaatkan perkembangan ilmu dan teknologi, serta 

bekerjasama dengan pihak lain secara setara dan saling menguntungkan 

agar dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Keberdayaan Petani  

 

Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi tingkat keberdayaan petani 

adalah sebagai berikut: 
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1) Umur 

Menurut Zulvera dkk. (2014) dan Qintamy, Harniati, dan Kusnadi 

(2020), umur petani merupakan salah satu faktor yang berhubungan 

dengan tingkat keberdayaan petani.  Hal ini sejalan dengan penelitian 

Yusmel, Afrianto, dan Fikriman (2019) yang menyatakan bahwa umur 

petani berpengaruh terhadap kemampuan fisik dan respon terhadap hal-

hal yang baru dalam menjalankan usahataninya.  Tingkatan umur 

menurut Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (2021), yaitu kategori penduduk usia 

muda (0 – 14 tahun), usia produktif (15 – 64 tahun), dan usia lanjut 

(+65 tahun).  Umur merupakan informasi mengenai tanggal, bulan, dan 

tahun lahir seseorang.  Informasi umur berisi ukuran lamanya hidup 

seseorang dalam ukuran tahun.  Umur dapat mempengaruhi seseorang 

dalam mengambil sebuah keputusan.  Umur juga dapat menjadi salah 

satu tolok ukur keberhasilan kegiatan berusahatani.  Gusti, Gayatri, dan 

Prasetyo (2021) menyatakan bahwa petani yang memiliki umur yang 

produktif biasanya akan bekerja lebih baik dan lebih maksimal 

dibandingkan dengan petani yang sudah berusia tidak produktif. 

 

Soekartawi (2010) menyatakan bahwa makin muda petani biasanya 

mempunyai semangat untuk ingin tahu apa yang belum mereka ketahui, 

sehingga mereka berusaha untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi 

walaupun biasanya mereka masih belum berpengalaman dalam soal 

adopsi inovasi tersebut.  Golongan usia produktif lebih terbuka akan 

kemajuan.  Pada umumnya, petani yang berusia produktif memiliki 

semangat yang lebih tinggi, termasuk semangat dalam mengembangkan 

usaha taninya (Nisa, 2015).  Riana, Purnaningsih, dan Satria (2015) 

menyatakan bahwa umur akan mempengaruhi seseorang dalam 

merespon sesuatu yang baru walaupun belum banyak mempunyai 

pengalaman dan akan lebih mudah serta cepat dalam menerima inovasi. 
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Menurut Soekartawi (2010), rata-rata petani Indonesia cenderung 

berusia tua, sehingga hal ini berpengaruh pada produktivitas sektor 

pertanian di Indonesia.  Petani berusia tua biasanya cenderung sangat 

konservatif (memelihara) dalam menyikapi perubahan terhadap inovasi 

teknologi.  Berbeda halnya dengan petani yang berusia muda. Semakin 

muda petani biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu apa yang 

belum diketahui, dengan demikian mereka berusaha untuk lebih cepat   

melakukan adopsi inovasi.  Artinya, jika umur petani semakin tua maka 

memerlukan waktu yang cukup lama dalam menerima inovasi-inovasi 

baru dan begitu juga sebaliknya.  Selain itu, menurut Noviyanti, 

Kusmiyati, dan Sulistyowati (2020), umur juga dapat mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam bekerja. 

 

2) Tingkat Pendidikan Formal 

Pendidikan menjadi ukuran dari majunya sebuah negara.  Pendidikan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter 

suatu bangsa.  Bahkan bisa dikatakan bahwa pendidikan adalah dasar 

majunya negara dan majunya pertanian Indonesia.  Tanpa pendidikan, 

pertanian di Indonesia tidak akan berkembang dan dengan pendidikan, 

pertanian di Indonesia dapat bersaing dengan negara-negara 

berkembang lainya (Managanta, 2018).  Hal ini sejalan dengan 

penelitian Zulvera dkk. (2014) serta Qintamy, Harniati, dan Kusnadi 

(2020) yang menjelaskan bahwa tingkat pendidikan formal petani 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan tingkat 

keberdayaan petani. 

 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  Dengan demikian, dapat diartikan 

bahwa pendidikan berupaya mengarahkan potensi peserta didik secara 

maksimal agar kepribadian yang paripurna pada dirinya dapat terwujud 

sehingga membawa mereka ke arah kualitas hidup yang sebaik-baiknya. 

 

Menurut Gusti, Gayatri, dan Prasetyo (2021), tingkat pendidikan dapat 

dikatakan sebagai pendidikan terakhir formal seperti SD, SMP, SMA 

dan Perguruan Tinggi yang pernah ditempuh seseorang.  Pendidikan 

dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap pola pikir seseorang.  

Petani dengan latar belakang pendidikan yang tinggi akan memiliki 

kecenderungan pemikiran yang lebih maju dibandingkan dengan petani 

dengan latar belakang pendidikan rendah.  Sejalan dengan penelitian 

Listiana dkk. (2018), tingkat pendidikan formal seseorang dapat 

berpengaruh terhadap kemampuannya dalam menjalankan sebuah 

kegiatan karena tingkat pendidikan formal akan mempengaruhi tingkat 

pengetahuan dan pola pikirnya, sehingga seseorang yang memiliki 

jejang pendidikan lebih tinggi biasanya dapat lebih cepat menyerap, 

menguasai, dan menerapkan setiap informasi yang disampaikan kepada 

dirinya. 

 

3) Luas Lahan Garapan 

Daniel (2004) menyatakan bahwa luas penguasaan lahan pertanian 

merupakan sesuatu yang sangat penting dalam proses produksi atau 

usaha tani.  Penguasaan lahan sempit dalam usaha tani biasanya kurang 

efisien jika dibandingkan dengan lahan yang lebih luas.  Semakin 

sempit luas lahan usaha tani, maka semakin tidak efisien usaha tani 

yang dilakukan.  Tingkat efisiensi sebenarnya terletak pada penerapan 

teknologi karena pada luas lahan yang lebih sempit, penerapan 

teknologi cenderung berlebihan sehingga menyebabkan usaha tidak 

efisien.  Hal ini dapat dihindari dengan menjalankan usaha tani dengan 

tertib, administrasi yang baik, dan teknologi yang tepat.  
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Luas lahan yang diusahakan oleh petani relaitf sempit.  Hal ini 

seringkali menjadi kendala untuk dapat diusahakan secara lebih efisien.  

Petani berlahan sempit, seringkali tidak dapat menerapkan usahatani 

yang sangat intensif, karena bagaimanapun ia harus melakukan 

kegiatan-kegiatan lain di luar usahatani untuk memperoleh tambahan 

pendapatan yang diperlukan bagi pemenuhan kebutuhan keluarganya.  

Dengan kata lain, setiap petani tidak selalu dengan bebas dapat 

melakukan perubahan-perubahan usahatani, karena ia harus 

mengalokasikan waktu dan mencurahkan tenaganya untuk kegiatan-

kegiatan di usahataninya maupun di luar usaha taninya (Gitosaputro dan 

Listiana, 2018).  

 

Sandria, Farida, dan Yuvanda (2021) menyatakan bahwa luas lahan 

merupakan salah satu faktor penentu yang mempengaruhi produksi 

pertanian dan secara umum dinyatakan bahwa semakin luas lahan yang 

ditanam maka semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh 

lahan tersebut.  Hal ini didukung oleh penelitian Hamdana, Kusnadi, 

dan Harniati (2020); Qintamy, Harniati, dan Kusnadi (2020); serta 

Sadri, Musyadar, dan Azhar (2020) yang menyatakan bahwa tingkat 

keberdayaan petani dipengaruhi dan berhubungan dengan luas lahan 

garapan petani. 

 

4) Intensitas Penyuluhan  

Intensitas penyuluhan merupakan frekuensi petani mendapatkan 

informasi yang dibutuhkannya melalui kegiatan penyuluhan yang 

dihadirinya.  Menurut Sunandar, Hapsari, dan Sulistyowati (2020), 

intensitas penyuluhan sangat berperan dalam peningkatan pengetahuan 

petani.  Oleh karena itu, peran petani secara partisipatif dan penyuluh 

haruslah bersinergi dengan baik, sehingga dampak dari penyuluhan itu 

sendiri dapat terlihat secara maksimal.  Frekuensi petani dalam 

mengikuti penyuluhan dapat meningkat ketika penyampaian informasi 

diberikan dengan menarik dan tidak membosankan, serta informasi 
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yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani untuk usaha 

taninya (Sumbayak, 2006).  Dengan kata lain, memberdayakan dan 

memandirikan petani bisa juga dipengaruhi oleh intensitas pemberian 

informasi yang dibutuhkan petani dalam hal ini penyuluhan 

(Mulyaningsih dan Astuti, 2021). 

 

Menurut Zulvera dkk. (2014); Jalieli dan Sadono (2013); Pranita, 

Sulistyowati, dan Pradiana (2020); serta Parwati, Hartono, dan 

Anwarudin (2020), intensitas penyuluhan adalah faktor yang 

berhubungan dengan tingkat keberdayaan petani.  Setiawan (2005) 

menyatakan bahwa penyuluh dapat membantu menyediakan informasi 

dan memberikan pandangan mengenai masalah yang dibutuhkan petani.   

Sejalan dengan penelitian Rosnita dkk., (2017) yang menjelaskan 

bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan akan sesuai dengan 

kebutuhan petani dengan melibatkan petani dalam merencanakan 

kegiatan sehingga akan berdampak kepada kemampuan atau 

keberdayaan petani dan tercapainya tujuan penyuluhan. 

 

5) Status PPL 

Menurut Peraturan Menteri Pendayaguanan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi RI No. 35 Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional 

Penyuluh Pertanian, penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran 

bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu 

menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya 

untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian 

fungsi lingkungan hidup.  Penyuluh pertanian Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) adalah PNS yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan 

hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan 

kegiatan teknis di bidang penyuluhan pertanian.  
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Peraturan Pemerintah RI No. 49 Tahun 2018 tentang Manajemen 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja menyatakan bahwa 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) adalah warga 

negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang diangkat 

berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu dalam rangka 

melaksanakan tugas pemerintahan.  Menurut Peraturan Menteri 

Pertanian RI No. 26 Tahun 2010 tentang Pedoman Pembinaan Tenaga 

Harian Lepas-Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian (THL-TBPP), 

penyuluh berstatus THL adalah tenaga bantu penyuluh pertanian yang 

direkrut oleh Kementerian Pertanian selama kurun waktu tertentu dan 

melaksanakan tugas dan fungsinya dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian.  Menurut Safei, Budiman, dan Sari (2014), Penyuluh THL-

TBPP merupakan tenaga kerja yang dikontrak oleh pemerintah selama 

10 bulan dan setiap tahunnya akan dilakukan pembaharuan kontrak 

kerja, kemudian mereka ditempatkan berdasarkan domisili 

kabupaten/kota yang bersangkutan, dengan harapan penyuluhan 

pertanian yang dilakukan sesuai dengan budaya dan kebutuhan dari 

petani binaannya.  Perekrutan penyuluh THL bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga penyuluh pertanian, yaitu satu desa satu 

penyuluh. 

 

Pemerintah telah menjanjikan bahwa penyuluh THL-TBPP yang 

berusia kurang dari 35 tahun dapat mengikuti seleksi penerimaan calon 

pegawai negeri sipil (CPNS), sedangkan yang berusia lebih dari 35 

tahun dapat mengikuti seleksi penerimaan pegawai pemerintahan 

dengan perjanjian kerja (PPPK) sehingga diharapkan statusnya dapat 

lebih baik dibandingkan sebagai pegawai kontrak.  Potensi penyuluh 

THL dari sisi usia dapat dioptimalkan dengan memanfaatkan sumber 

daya manusia yang ada.  Hasil penelitian Pramono, Fatchiya, dan 

Sadono (2017) menjelaskan bahwa penyuluh THL yang berusia lebih 

tua dapat memberikan bimbingan dan masukan kepada penyuluh yang 

lebih muda. 
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4. Usahatani 

 

Ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana seorang 

mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan 

alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat yang 

terbaik.  Sebagai ilmu pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yang 

mempelajari cara-cara petani dalam menentukan, mengorganisasikan, dan 

mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan 

seefisien mungkin sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan 

semaksimal mungkin (Suratiyah, 2006). 

 

Terdapat beberapa definisi ilmu usahatani menurut beberapa pakar 

(Suratiyah, 2006), yaitu: 

1. Menurut Daniel, ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari cara-

cara petani mengkombinasikan dan mengoperasikan faktor-faktor 

produksi seperti lahan, tenaga, dan modal sebagai dasar untuk petani 

memilih jenis dan besarnya cabang usahatani berupa tanaman atau 

ternak sehingga memberikan hasil maksimal dan berkelanjutan.  

2. Menurut Efferson, ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari 

cara-cara mengorganisasikan dan mengoperasikan unit usahatani 

dipandang dari sudut efisiensi dan pendapatan yang kontinyu.  

3. Menurut Vink (1984), ilmu usahatani adalah ilmu terapan yang 

mempelajari tentang norma-norma yang digunakan dalam mengatur 

usahatani agar memperoleh pendapatan yang maksimal.  

4. Menurut Prawirokusumo (1990), ilmu usahatani dapat diartikan sebagai 

ilmu terapan yang mempelajari cara menggunakan sumberdaya secara 

efisien pada suatu usaha pertanian, peternakan, atau perikanan.  Selain 

itu, ilmu usaha tani dapat diartikan juga sebagai ilmu yang mempelajari 

cara mengambil keputusan dalam usaha pertanian untuk mencapai 

tujuan yang telah disepakati oleh petani.  
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Menurut Soekartawi (1995), ilmu usahatani merupakan ilmu yang 

mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada 

secara efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada 

waktu tertentu.  Usahatani dapat dikatakan efektif jika petani dapat 

mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki sebaik-baiknya dan 

dapat dikatakan efisien jika pemanfaatan sumber daya tersebut 

mengeluarkan output yang melebihi input.  

 

Menurut Mosher, usahatani merupakan pertanian rakyat dari perkataan 

farm dalam bahasa Inggris.  Dr. Mosher memberikan definisi farm sebagai 

suatu tempat atau sebagian dari permukaan bumi di mana pertanian 

diselenggarakan oleh seorang petani tertentu, apakah ia seorang pemilik, 

penyakap atau manajer yang digaji.  Dengan kata lain, usahatani adalah 

himpunan dari sumber daya alam yang terdapat di tempat tertentu yang 

diperlukan untuk produksi pertanian seperti tanah dan air, perbaikan-

perbaikan yang dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-

bangunan yang didirikan di atas tanah itu dan sebagainya.  Kadarsan 

menyatakan bahwa usahatani adalah suatu tempat dimana seseorang atau 

sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsur produksi seperti alam, 

tenaga kerja, modal dan ketrampilan dengan tujuan berproduksi untuk 

menghasilkan sesuatu di lapangan pertanian (Agustina, 2011).  Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ilmu usahatani merupakan ilmu 

terapan yang mempelajari cara memanfaatkan sumber daya secara efisien 

dan efektif dalam usaha pertanian untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

Sumber daya tersebut adalah lahan, tenaga kerja, modal, dan manajemen. 

 

Hernanto (1991) menyatakan bahwa terdapat empat unsur pokok dalam 

usahatani yang biasa disebut sebagai faktor-faktor produksi, yaitu:  

1. Tanah  

Tanah merupakan usahatani yang dapat berupa tanah pekarangan, 

tegalan, sawah, perairan, dan sebagainya.  Tanah tersebut dapat 

didapatkan dengan cara membuka lahan sendiri, membeli, menyewa, 
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bagi hasil, pemberian negara, warisan, atau wakaf.   Penggunaan tanah 

dapat diusahakan secara monokultur, polikultur, ataupun tumpangsari.  

2. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi yang penting dalam 

usahatani.  Penggunaan tenaga kerja akan intensif apabila tenaga kerja 

dapat memberikan manfaat yang optimal dalam proses produksi.  Jasa 

tenaga kerja yang dipakai dibayar dengan upah.  Dalam usahatani, 

sebagian tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri, yang terdiri 

atas ayah sebagai kepala keluarga, istri, dan anak-anak petani.  Anak-

anak yang sudah berumur 12 tahun sudah dapat dijadikan tenaga kerja 

yang produktif bagi usahatani.  Mereka dapat membantu mengatur 

pengairan, mengangkut bibit atau pupuk ke sawah, atau membantu 

penggarapan sawah.  Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani 

merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara 

keseluruhan dan tidak pernah dinilai dalam uang.    

 

Dalam usahatani, kebutuhan tenaga kerja yang diperlukan meliputi 

hampir seluruh proses produksi berlangsung, kegiatan ini meliputi 

beberapa jenis tahapan pekerjaan, antara lain yaitu persiapan lahan, 

pengadaan sarana produksi pertanian (bibit, pupuk, obat hama/penyakit 

yang digunakan sebelum tanam), penanaman/persemaian, pemeliharaan 

(penyiangan, pemupukan, pengobatan, pengaturan air dan pemeliharaan 

bangunan air), panen dan pengangkutan hasil, serta penjualan.  Dalam 

teknis perhitungan, dapat dipakai konversi tenaga kerja dengan cara 

membandingkan tenaga pria sebagai ukuran baku, yaitu 1 pria = 1 hari 

kerja pria (HKP); 1 wanita = 0,8 HKP; dan 1 anak = 0,5 HKP.  

3. Modal  

Unsur lainnya yang mendukung kelancaran suatu kegiatan usahatani 

adalah modal.  Modal dalam usahatani digunakan untuk membeli 

sarana produksi serta pengeluaran selama kegiatan usahatani 

berlangsung.  Sumber modal dapat diperoleh dari milik sendiri, 
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pinjaman atau kredit (kredit bank, pinjaman uang dari saudara atau 

tetangga dan lain-lain), hadiah, warisan, usaha lain, atau kontrak sewa.  

4. Pengelolaan atau Manajemen  

Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petani untuk menentukan, 

mengorganisir dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi yang 

dikuasai dengan sebaik-baiknya sehingga mampu menghasilkan 

produksi pertanian sesuai harapan.  Beberapa pengenalan pemahaman 

terhadap prinsip teknik agar dapat menjadi pengelola yang berhasil, 

yaitu perilaku cabang usaha yang diputuskan; perkembangan teknologi; 

tingkat teknologi yang dikuasai; daya dukung faktor cara yang dikuasai; 

dan cara budidaya dan alternatif cara lain berdasar pengalaman orang 

lain.  Pengenalan dan pemahaman prinsip ekonomis, antara lain  ̧

penentuan perkembangan harga; kombinasi cabang usaha; tataniaga 

hasil; pembiayaan usahatani; penggolongan modal dan pendapatan; 

serta ukuran-ukuran keberhasilan yang lazim digunakan.  Panduan 

penerapan kedua prinsip itu tercermin dari keputusan yang diambil, 

agar resiko tidak menjadi tanggungan petani sebagai pengelola.  

Ketersediaan menerima resiko sangat bergantung kepada beberapa hal, 

yaitu ketersediaan modal; status petani; umur; lingkungan usaha; 

perubahan sosial; serta pendidikan dan pengalaman petani. 

 

5. Produksi dan Produktivitas Usahatani Padi Sawah 

 

Pada dasarnya produksi merupakan hubungan antara input dan output 

yang menjelaskan bagaimana sumberdaya (input) yang dimiliki dapat 

ditransformasikan menjadi sejumlah hasil (output) yang diinginkan pada 

tingkat tertentu (Doll dan Orazem, 1984).  Produksi adalah kegiatan 

mengalokasikan sejumlah input dengan ketersediaan yang terbatas untuk 

menghasilkan barang atau jasa berkualitas baik.  Menurut Seitz, Nelson, 

dan Halcrow (1994), tujuan dari teori produksi adalah untuk menentukan 

kombinasi terbaik dari input dan output yang akan menghasilkan 

keuntungan maksimum. 



30 

 

 

Input yang digunakan dalam proses produksi dapat berupa input variabel 

atau input tetap yang bergantung pada jangka waktu yang dipakai sebuah 

perusahaan dalam menggunakan input tersebut.  Hubungan antara input 

dan output dalam proses produksi digambarkan dalam fungsi produksi.  

Seitz, Nelson, dan Halcrow (1994) menyatakan bahwa fungsi produksi 

merupakan hubungan teknis antara input dan output yang menunjukkan 

jumlah output maksimum yang dapat diproduksi dengan sejumlah input 

variabel tertentu yang dikombinasikan dengan satu atau lebih input tetap 

dengan adanya pengaruh teknologi di dalamnya.  Proses produksi 

pertanian merupakan proses yang cukup kompleks karena perubahan 

teknologi di sektor produksi pertanian terjadi secara terus-menerus, 

misalnya penemuan varietas baru, pupuk dan obat-obatan baru, serta 

komposisi input yang baru (Tiominar, 2015). 

 

Produktivitas merupakan efisiensi dalam produksi, yaitu seberapa banyak 

output dihasikan dari seperangkat input yang digunakan (Syverson, 2011), 

sedangkan menurut Sujaya, Hardiyanto, dan Agus (2018), produktivitas 

diartikan sebagai rasio dari output terhadap input.  Apabila terdapat satu 

output dan satu input, maka produktivitas dapat dihitung secara mudah.  

Swastha (1988) menyatakan bahwa produktivitas adalah sebuah konsep 

yang menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang 

diproduksi) dengan sumber (jumlah tenaga kerja, modal, tanah, dan 

energi) yang dipakai untuk menghasilkan hasil tersebut.  Produktivitas 

hasil panen adalah besaran yang menggambarkan banyaknya produk 

panen usaha tani yang diperoleh dalam satu luasan lahan dalam satu siklus 

produksi.  Satuan hasil biasanya adalah bobot (massa) per satuan luas, 

seperti kilogram per hektar, kuintal per hektar, dan ton per hektar. 

 

6. Kesejahteraan 

 

Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera, mengacu pada KBBI, sejahtera 

merupakan suatu keadaan yang meliputi rasa aman dan tenteram lahir dan 

batin.  Keadaan sejahtera relatif berbeda pada setiap individu maupun 
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keluarga, dan ditentukan oleh falsafah hidup masing-masing.  Kondisi 

sejahtera bersifat tidak tetap, dapat berubah setiap saat, dalam waktu cepat 

atau lambat.  Manusia harus berusaha secara terus-menerus untuk 

mencapai dan mempertahankan kesejahteraan, sesuai dengan tuntutan atau 

kebutuhan hidup yang selalu berkembang tanpa ada batasan waktu 

(Kuswardinah, 2019). 

  

Menurut Hardinoto (1996), kegiatan-kegiatan yang mencakup berbagai 

upaya secara langsung atau tidak langsung yang bertujuan untuk 

pengembangan sumber daya manusia, perbaikan kualitas hidup, 

penyembuhan, dan pencegahan masalah-masalah sosial dipandang sebagai 

kegiatan kesejahteraan sosial.  Pada dasarnya, kebutuhan manusia terbagi 

menjadi dua aspek, yaitu kebutuhan-kebutuhan jasmaniah (bersifat 

fisiologis untuk pertumbuhan dan pemeliharaan, sehingga diperlukan 

makan, pakaian, tempat tinggal, air, udara, pemeliharaan kesehatan, dan 

istirahat yang cukup) dan aspek rohaniah (dipenuhi melalui pemenuhan 

rasa aman, ketentraman, dan perlindungan, baik dalam hubungan antar 

manusia maupun hubungan dengan Tuhan YME). 

 

Sukirno (1985) menyatakan bahwa kesejahteraan merupakan sesuatu yang 

bersifat subyektif dimana setiap orang mempunyai pedoman, tujuan dan 

cara hidup yang berbeda-beda pula terhadap faktor-faktor yang yang 

menentukan tingkat kesejahteraan hidupnya.  Masyarakat yang sejahtera 

memiliki arti bahwa setiap anggota masyarakat memperoleh kebahagiaan, 

namun kesejahteraan seseorang belum menjamin adanya kesejahteraan 

seluruh masyarakat.  Upaya mensejahterakan masyarakat berarti upaya 

untuk menjadikan seluruh anggota masyarakat dapat hidup bahagia.  

Terdapat dua hal penting mengenai kesejahteraan, yaitu kesejahteraan 

menuntut adanya kekayaan dan kesejahteraan tercapai jika ada distribusi 

dari pendapatan yang dirasa adil oleh masyarakat (Su’ud, 1991). 

 

Tingkat kesejahteraan (welfare) merupakan konsep untuk menyatakan 

kualitas hidup suatu masyarakat atau individu di suatu wilayah pada satu 
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kurun waktu tertentu.  Menurut Fahri (2014), kesejahteraan merupakan 

sejumlah kepuasan yang diperoleh seseorang dari hasil mengkonsumsi 

pendapatan yang diterima, namun tingkatan dari kesejahteraan relatif 

karena tergantung dari besarnya kepuasan yang diperoleh dari hasil 

mengkonsumsi pendapatan tersebut.  Secara sederhana, keluarga petani 

dikatakan sejahtera jika dapat memenuhi kebutuhan dasar anggota 

keluarga tersebut.  Namun jika merujuk Undang – Undang No. 10 tahun 

1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 

Kesejahteraan, keluarga sejahtera dimaknai sebagai  “keluarga yang 

dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi 

kebutuhan hidup material dan spritual yang layak, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, seimbang 

antaranggota dan antarkeluarga dengan masyarakrat dan lingkungan”. 

 

Beragamnya latar belakang para ahli, baik dari disiplin ilmu maupun 

kepentingan sektoral, maka terdapat definisi dan konsep kesejahteraan 

yang beragam.  Menurut Syarief dan Hartoyo (1993), faktor kesejahteraan 

keluarga dipengaruhi oleh:  

1. Faktor ekonomi: Rendahnya pendapatan yang dialami oleh keluarga 

kelak akan menghambat upaya peningkatan pengembangan sumber 

daya yang dimiliki oleh keluarga, kemudian dapat menghambat upaya 

peningkatan kesejahteraan keluarga.  Hal ini berkaitan erat dengan 

kualitas sumber daya manusia yang rendah sebagai salah satu faktor 

produksi; 

2. Faktor pendidikan: Kualitas kesejahteraan keluarga dapat dilihat dari 

tingkat pendidikan keluarga, semakin tinggi pendidikan keluarga, maka 

upaya peningkatan sumber daya yang dimiliki oleh keluarga tersebut 

semakin besar yang kemudian berkaitan dengan peningkatan 

kesejahteraan; 

3. Faktor teknologi: Peningkatan kesejahteraan keluarga juga harus 

didukung oleh pengembangan teknologi.  Keberadaan teknologi dalam 

proses produksi diakui telah mampu meningkatkan kapasitas dan 
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efisiensi produksi.  Penguasaan teknologi berkaitan dengan tingkat 

pendidikan dan kepemilikan modal; 

4. Faktor kepastian hukum: Peningkatan kesejahteraan keluarga juga 

menuntut adanya jaminan atau kepastian hukum.  Sebagai contoh, 

sebuah keluarga akan mampu mengusahakan lahannya dengan baik, 

jika kepastian akan hak milik lahan tersebut terjamin. 

 

7. Kesejahteraan Rumah Tangga Petani 

 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, dalam 

undang-undang ini yang dimaksud dengan ketahanan dan kesejahteraan 

keluarga adalah kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan 

serta mengandung kemampuan fisik-materiil guna hidup mandiri dan 

mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin. 

 

Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat diukur berdasarkan besar 

pendapatan rumah tangga.  Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga semakin tinggi jika pendapatan yang diperoleh semakin 

besar.  Pengukuran tingkat kesejahteraan dengan pendekatan lain, yaitu 

kriteria tingkat kesejahteraan menurut Bank Dunia.  Dalam pendekatan ini, 

Bank Dunia menggunakan acuan pendapatan per kapita US$2 per hari.  

Keluarga yang mempunyai pendapatan di bawah acuan tersebut masuk ke 

dalam kategori keluarga miskin (CIFOR, 2007). 

 

Secara nasional, ada dua versi pengukuran kesejahteraan, yaitu yang 

dilakukan oleh BPS (mengukur kesejahteraan dengan melihat konsep 

kebutuhan minimum kalori pengeluaran) dan BKKBN (mengambil 

keluarga inti sebagai unit pengertian).  BKKBN membagi kesejahteraan 

keluarga ke dalam tiga kebutuhan, yaitu kebutuhan dasar, kebutuhan sosial 
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psikologis, dan kebutuhan pengembangan.  Berikut ini adalah penjelasan 

dari tiga kategori kebutuhan tersebut: 

a. Kebutuhan dasar (basic needs) yang terdiri atas variabel pangan, 

sandang, papan, dan kesehatan. 

b. Kebutuhan sosial psikologis (social psychological needs) yang terdiri 

atas variabel pendidikan, rekreasi, transportasi, interaksi sosial internal, 

dan eksternal. 

c. Kebutuhan pengembangan (developmental needs) yang terdiri atas 

variabel tabungan, pendidikan khusus, akses terhadap informasi 

(Sugiharto, 2015). 

 

Kesejahteraan keluarga objektif terdiri atas: 

1. Kesejahteraan ekonomi objektif keluarga diukur dengan besarnya 

pengeluaran keluarga.  Pengeluaran keluarga merupakan pengeluaran 

yang diperuntukkan bagi pembelian keluarga sehari-hari, seperti 

kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya.  Dengan kata lain, 

pengeluaran keluarga dialokasikan untuk kebutuhan pangan, non 

pangan, dan investasi.  Porsi pengeluaran tersebut akan mencerminkan 

tingkat kesejahteraan sebuah keluarga (Suandi, 2007). 

 

2. Kesejahteraan keluarga berdasarkan kriteria kemiskinan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS).  Penentuan suatu keluarga termasuk ke dalam 

golongan sejahtera secara material dilakukan berdasarkan atas 

pendapatan yang dibandingkan dengan garis kemiskinan.  Garis 

kemiskinan diartikan sebagai tingkat pendapatan yang layak untuk 

memenuhi kebutuhan dasar minimum.  Suatu keluarga yang 

berpendapatan dibawah garis kemiskinan, tentunya tidak dapat 

memenuhi semua kebutuhan secara material, sehingga digolongkan 

pada keluarga miskin.  Badan Pusat Statistik (BPS) menghitung angka 

kemiskinan lewat tingkat konsumsi penduduk atas kebutuhan dasar.  

Perbedaannya adalah bahwa BPS tidak menyetarakan kebutuhan-

kebutuhan dasar dengan jumlah beras.  Dari sisi makanan, BPS 
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menggunakan indikator yang direkomendasikan oleh Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (2021), yaitu 2.100 kalori per 

orang per hari, sedangkan dari sisi kebutuhan non-makanan tidak hanya 

terbatas pada sandang dan papan, melainkan termasuk pendidikan dan 

kesehatan (Sugiharto, 2015). 

 

3. Kesejahteraan keluarga berdasarkan kriteria Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional.  BKKBN mempunyai kriteria khusus 

dalam mengukur tingkat kesejahteraan keluarga.  Keluarga di seluruh 

Indonesia dapat diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu keluarga: 

(1) Pra Sejahtera (PRA KS); (2). Sejahtera I (KS I); (3) Sejahtera II (KS 

2); (4) Sejahtera III (KS 3); dan (5) Sejahtera III plus (KS 3 +).  Dari 

kelima kategori tersebut, keluarga yang memiliki tingkat paling minim 

(disebut keluarga miskin) adalah keluarga Pra Sejahtera (Pra-KS) dan 

Sejahtera I (KS-I), sedangkan keluarga yang memiliki tingkat 

kesejahteraan yang lebih baik (tidak miskin) adalah Keluarga Sejahtera 

(KS) II, III, dan III plus (Sugiharto, 2015). 

 

Masing-masing tahapan keluarga sejahtera menurut definisi yang dibuat 

oleh BKKBN adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan Pra Sejahtera, yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi 

salah satu indikator tahapan Keluarga Sejahtera I.  

2. Tahapan Keluarga Sejahtera I; yaitu keluarga yang baru dapat 

memenuhi indikator-indikator berikut:  

1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau 

lebih;  

2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di 

rumah, bekerja/sekolah dan bepergian;  

3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, dinding 

yang baik;  

4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan;  
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5) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana 

pelayanan kontrasepsi;  

6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.  

3. Tahapan Keluarga Sejahtera II merupakan keluarga yang sudah 

dapat memenuhi indikator Tahapan Keluarga Sejahtera I (indikator 1 

s/d 6) dan indikator berikut: 

7) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai 

dengan agama dan kepercayaan masing-masing;  

8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan 

daging/ikan/ telur;  

9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu 

pasang pakaian baru dalam setahun;  

10) Luas lantai rumah paling kurang 8m2 untuk setiap penghuni 

rumah;  

11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, sehingga 

dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing;  

12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 

memperoleh penghasilan;  

13) Seluruh anggota keluarga umur 10 – 60 tahun bisa baca tulisan 

latin;  

14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan 

alat/obat kontrasepsi. 

4. Tahapan Keluarga Sejahtera III, yakni keluarga yang sudah 

memenuhi indikator Tahapan Keluarga Sejahtera I dan Indikator 

Keluarga Sejahtera II (Indikator 1 s/d 14) dan indikator berikut: 

15) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama;  

16) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau 

barang; 

17) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu 

sekali dimanfaatkan untuk berkomunikasi;  

18) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 

tinggal;  
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19) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar, majalah, radio, 

atau televisi. 

5. Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus adalah keluarga yang 

memenuhi indikator Tahapan Keluarga Sejahtera I, Indikator 

Keluarga Sejahtera II dan Indikator Keluarga Sejahtera III (Indikator 

1s/d 19) dan indikator berikut:  

20) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan 

sumbangan materiil untuk kegiatan sosial;  

21) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 

sosial/yayasan/institusi masyarakat. 

 

4. Pendapatan keluarga dapat menentukan jika sebuah keluarga termasuk 

ke dalam kategori miskin atau tidak.  Salah satu cara untuk menentukan 

kategori tersebut adalah berdasarkan teori dari World Bank (2022), 

yaitu dengan membagi total pendapatan keluarga dengan jumlah 

anggota keluarga untuk menghasilkan pendapatan per kapita keluarga.  

Setelah itu, pendapatan per kapita tersebut dikonversikan menjadi dolar 

Amerika Serikat (USD).  Berikut ini adalah rincian kategori menurut 

World Bank (2022): 

1) Kategori miskin ekstrim jika berada pada 2,15 dolar/kapita/hari atau 

setara dengan Rp34.567,70/kapita/hari atau setara dengan 

Rp1.037.031,00/kapita/bulan;  

2) Kategori menengah ke bawah jika berada pada 3,65 dolar/kapita/hari 

atau setara dengan Rp58.684,70/kapita/hari atau setara dengan 

Rp2.797.572,00/kapita/bulan;  

3) Kategori menengah ke atas jika berada pada 6,85 dolar/kapita/hari 

atau setara dengan Rp110.134,30/kapita/hari atau setara dengan 

Rp3.304.029,00/kapita/bulan. 

 

5. Kesejahteraan keluarga berdasarkan kriteria Sajogyo (1996): 

a. Menggunakan tingkat konsumsi ekuivalen beras per kapita sebagai 

indikator kemiskinan (membedakan daerah pedesaan dan perkotaan). 
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b. Untuk daerah pedesaan, apabila seseorang hanya mengkonsumsi 

ekuivalen beras kurang dari 240 kg per kapita per tahun, yang 

bersangkutan digolongkan miskin sekali, sedangkan untuk daerah 

perkotaan ditentukan sebesar ekuivalen 360 kg beras per kapita per 

tahun. 

 

Menurut konsep garis kemiskinan Sajogyo (1996), tingkat 

kesejahteraan rumah tangga dapat diukur dengan menyetarakan 

pengeluaran per kapita per Tahun dengan konsumsi beras setempat.  

Secara matematis tingkat pengeluaran per kapita per Tahun pada 

rumah tangga petani dan tingkat pengeluaran per kapita per Tahun 

setara beras dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Pengeluaran Per Kapita/Tahun (Rp) =   
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑅𝑇/𝑇ℎ(𝑅𝑝)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑔𝑎
  

Pengeluaran Per Kapita/Tahun setara beras (Kg) = 

 
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 

𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎

𝑇ℎ(𝑅𝑝)

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑠
 

 

Kemudian selanjutnya, Sajogyo (1996) menggolongkan klasifikasi 

kemiskinan di daerah pedesaan dan perkotaan menjadi enam bagian, 

antara lain: 

1. Paling miskin, apabila pengeluaran/kapita/tahun kurang dari 180 

kg setara nilai beras di pedesaan dan kurang dari 270 kg untuk 

daerah perkotaan. 

2. Miskin sekali, apabila pengeluaran/kapita/tahun sebesar 181 – 

240 kg setara nilai beras di pedesaan, sedangkan di perkotaan 

ditentukan sebesar 271 – 360 kg. 

3. Miskin, apabila pengeluaran/kapita/tahun sebesar 241–320 kg 

setara nilai beras di pedesaan, sedangkan di perkotaan ditentukan 

sebesar 361 – 480 kg. 

4. Nyaris miskin, apabila pengeluaran/kapita/tahun sebesar 321–480 

kg setara nilai beras di pedesaan, sedangkan di perkotaan 

ditentukan sebesar 481 – 720 kg.  
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5. Cukup, apabila pengeluaran/kapita/tahun sebesar 481 – 960 kg 

setara nilai beras di pedesaan, sedangkan di perkotaan ditentukan 

sebesar 721 – 1440 kg.  

6. Hidup layak, apabila pengeluaran/kapita/tahun lebih dari 960 kg 

setara nilai beras di pedesaan dan lebih dari 1.440 kg untuk 

daerah perkotaan. 

 

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka kesejahteraan 

rumah tangga petani padi sawah dalam penelitian ini mengacu pada teori 

Sajogyo (1996) yang melihat tingkat kesejahteraan berdasarkan tingkat 

konsumsi beras per kapita per tahun di daerah pedesaan. 

 

8. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu perlu digunakan sebagai referensi atau sumber 

informasi terkait penelitian yang sedang dilakukan. Beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Penelitian terdahulu 

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Qintamy, Harniati dan 

Kusnadi (2020) 

 

Tingkat Keberdayaan 

Petani dalam Penerapan 

Low External 

Input  Sustainable 

Agriculture (LEISA) 

pada Budidaya Ubi 

Jalar di Kecamatan 

Cilawu Kabupaten 

Garut  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan yang dinilai 

berdasarkan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan  petani tergolong dalam 

kategori tinggi.  Umur petani mayoritas tergolong kedalam kategori 

kurang  produktif.  Mayoritas pendidikan petani ada di tingkat Sekolah Dasar 

(SD).  Petani mayoritas  merupakan petani dengan kategori sangat 

berpengalaman atau dapat dikatakan bahwa petani telah sangat lama melakukan 

usahatani.  Dan seluruh petani responden memiliki lahan usahatani 

yang  tergolong sempit.  Tingkat keberdayaan petani dalam penerapan LEISA 

pada budidaya ubi jalar dipengaruhi secara signifikan oleh luas lahan petani, 

dukungan kelembagaan petani dan  ketersediaan sumber informasi.  Strategi 

peningkatan keberdayaan dalam penerapan LEISA pada  budidaya ubi jalar 

dapat dilakukan dengan; 1) Perluasan lahan usahatani, 2) Peningkatan 

dukungan  kelembagaan petani, 3) Peningkatan ketersediaan sumber informasi.   

 

2 Hamdana, Kusnadi,  

dan Harniati (2020) 

 

Keberdayaan Petani 

dalam Penerapan 

Budidaya Padi Sawah 

Sistem Jajar Legowo di 

Desa Babakankaret 

Kecamatan Cianjur 

Kabupaten Cianjur 

Provinsi Jawa Barat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan petani termasuk 

dalam kategori sedang.  Luas lahan dari faktor karakteristik individu dan 

frekuensi penyuluhan dari dukungan penyuluh berpengaruh signifikan terhadap 

keberdayaan petani.  Perancangan strategi peningkatan keberdayaan petani 

dalam penerapan sistem jajar legowo dilakukan dengan cara memberikan 

penyuluhan untuk meningkatkan frekuensi penyuluhan serta memberikan saran 

pemanfaatan lahan garapan untuk penerapan sistem jajar legowo. 
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Tabel 5. Lanjutan  

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

3 Hasanuddin dan 

Rangga (2022) 

Kinerja Penyuluh, 

Keberdayaan Petani, 

dan Produktivitas 

Usahatani di Provinsi 

Lampung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kinerja PPL di BPP Trimurjo 

(80,09%) lebih tinggi dari BPP Natar (76,56 %).  Tingkat keberdayaan petani 

di wilayah BPP Trimurjo (skor 40) lebih tinggi dari petani di wilayah BPP 

Natar (skor 39).  Tingkat kinerja penyuluh berhubungan dengan tingkat 

keberdayaan petani.  Tingkat kinerja PPL dan tingkat keberdayaan petani tidak 

memiliki hubungan dengan tingkat produktivitas usahatani padi dan tingkat 

pendapatan usahatani padi petani.  

 

4 Parwati, Hartono dan 

Anwarudin (2020) 

Keberdayaan Petani 

dalam Optimalisasi 

Pematang Sawah di 

Kecamatan Majalengka 

Kabupaten Majalengka  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan petani dalam 

optimalisasi pematang sawah di kategori sedang.  Faktor yang berhubungan 

dengan keberdayaan petani dalam optimalisasi pematang sawah adalah lama 

usaha, status petani, kegiatan penyuluhan, dan dukungan pemerintah.  Strategi 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keberdayaan petani adalah dengan 

meningkatkan kegiatan penyuluhan dan dukungan pemerintah. 

 

5 Zakaria, Endaryanto, 

Indah, Sari, dan 

Mutolib (2020) 

Pendapatan dan 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Ubikayu 

di Provinsi Lampung 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber pendapatan rumah tangga petani 

ubikayu semakin beragam dan mengarah ke aktivitas off dan non farm.  

Pendapatan dari usahatani ubikayu pangsanya menurun, namun masih 

dominan.  Berdasarkan kriteria BPS dan Sayogyo sebagian besar rumah tangga 

petani ubikayu berada pada golongan hidup layak dan sejahtera.  Faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga petani ubikayu 

adalah jumlah pekerjaan, pengalaman berusahatani ubikayu, dan pendapatan 

rumah tangga. 
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Tabel 5. Lanjutan  

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

6 Murdani, Wijaya, dan 

Rosanti (2015)  

Pendapatan dan Tingkat 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Padi 

(Oryza sativa) di 

Kecamatan Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu 

 

Hasil penelitian menunjukkan pendapatan petani padi desa Yogyakarta sebesar 

Rp 19.590.645,92 per tahun diperoleh dari Rp 11.292.223,13 per tahun (57,64%) 

dari usahatani padi, Rp 5.748.422,79 per tahun (29,34%) dari usahatani selain 

padi dan pendapatan dari luar usahatani sebesar Rp 2.550.000,00 per tahun 

(13,02%).  Pengeluaran rumah tangga petani padi di desa Yogyakarta sebesar   

Rp 17.980.227,94 per tahun diperoleh dari Rp 10.818.970,59 per tahun atau 

(60,17%) dari pengeluaran untuk makanan, dan Rp 7.161.257,35 per tahun 

(39,83%) dari pengeluaran untuk bukan makanan.  Berdasarkan kriteria Sajogyo 

(2007) rumah tangga petani padi di Desa Gadingrejo Kecamatan Pringsewu 

Yogyakarta, 37 (54,41%) tergolong rumah tangga petani sejahtera atau hidup 

layak dan 31 (45,59%) rumah tangga petani tergolong cukup. 

 

7 Jaya, Sarwoprasodjo, 

Hubeis, dan Sugihen 

(2017)  

Tingkat Keberdayaan 

Kelompok Tani pada 

Pengelolaan Usahatani 

Padi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 

Jawa Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan kelompok tani berada 

pada kategori rendah secara keseluruhan karena kelompok tani kurang mampu 

mengelola informasi yang diperoleh, kurang mampu memanajemeni 

usahataninya, kurang mampu memasarkan hasil usahataninya.  Pelaksanaan 

komunikasi pembangunan partisipatif berpengaruh langsung terhadap tingkat 

keberdayaan kelompok tani.  Pemanfaatan modal sosial berpengaruh tidak 

langsung terhadap tingkat keberdayaan kelompoktani melalui pelaksanaan 

komunikasi pembangunan. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

8 Kaledupa, Pattinama 

dan Lawalata (2020) 

Pemberdayaan Petani 

dalam Meningkatkan 

Produksi Padi Sawah 

(Oryza Sativa) di Desa 

Savana Jaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang dilakukan 

oleh kelompok tani di Desa Savana Jaya berupa penyuluhan dari PPL atau 

instansi pertanian yang ada di Maluku.  Penyuluhan ini memberikan informasi 

tentang usahatani padi sawah dalam upaya pencapaian pemberdayaan petani 

dalam rangka peningkatan produktivitas padi sawah melalui indikator pelatihan 

dan pendampingan. 

 

9 Weriantoni, Srivani, 

Lukman, Fibriani, 

Maivira (2017) 

Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Kesejahteraan Petani 

Karet (Studi Kasus di 

Nagari Limo Koto 

Kecamatan Koto VII 

Kabupaten Sijunjung) 

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa luas lahan dan jumlah produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani karet sedangkan 

tingkat pendidikan dan kebijakan pemerintah berpengaruh negatif dan tidak  

signifikan terhadap kesejahteraan petani karet. 

10 Zulvera, Sumardjo, 

Slamet, dan Ginting 

(2014) 

Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan 

Keberdayaan Petani 

Sayuran Organik di 

Kabupaten Agam dan 

Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan petani sayuran yang 

pernah mendapatkan program pengembangan sayuran organik tergolong rendah.  

Faktor-faktor yang berhubungan nyata dengan tingkat keberdayaan petani 

sayuran adalah karakteristik internal petani (pendidikan formal, pendidikan non 

formal, kekosmopolitan, keberanian menanggung resiko, dan motivasi 

berusahatani); dukungan penyuluhan pertanian (kompetensi penyuluh dan 

intensitas penyuluhan); serta dukungan lingkungan eksternal (dukungan 

kebijakan pemerintah, dukungan kelembagaan, dan dukungan sumber daya 

alam). 
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Tabel 5. Lanjutan  

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

11 Sadri, Musyadar, dan 

Azhar (2020) 

Tingkat Keberdayaan 

Kelompok Tani dalam 

Penerapan Good 

Handling Practices 

(GHP) Komoditas Padi 

Sawah di Kecamatan 

Lelea Kabupaten 

Indramayu 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan kelompoktani dalam 

penerapan GHP komoditas padi sawah masuk dalam kategori tinggi dengan 

persentase 82%.  Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat keberdayaan 

kelompoktani terdiri dari luas lahan garapan, intensitas penyuluhan dan 

ketersediaan sarana prasarana pertanian.  

 

12 Jalieli dan Sadono 

(2013) 

Tingkat Partisipasi dan 

Keberdayaan Petani 

Alumni Program SL – 

PTT (Kasus Desa 

Gegesik Wetan 

Kabupaten Cirebon) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani alumni program SL-PTT telah 

berpartisipasi aktif pada setiap tahapan program, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi sampai menikmati hasil. Tingkat partisipasi berhubungan 

nyata dengan tingkat kekosmopolitan petani, intensitas komunikasi penyuluh, 

intensitas mengikuti penyuluhan dan ketersediaan informasi pertanian.  Tingkat 

partisipasi berhubungan nyata dengan tingkat keberdayaan petani.  Tingkat 

keberdayaan petani termasuk tinggi berdasarkan indikator kemampuan petani 

mengakses informasi, kemampuan menerapkan teknologi PTT dan kemampuan 

dalam mengambil keputusan. 
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Tabel 5. Lanjutan  

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

13 Pranita, Sulistyowati, 

dan Pradiana (2020) 

Pemberdayaan Petani 

Melalui Teknologi 

Feromon Seks pada 

Komoditas Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens) 

di Desa Sagara 

Kecamatan Argapura 

Kabupaten Majalengka 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan petani termasuk 

kategori tinggi.  Faktor yang berhubungan dengan keberdayaan petani meliputi 

umur, dukungan kelembagaan petani, ketersediaan sarana prasarana, 

ketersediaan sumber informasi, dan kegiatan penyuluhan.  Strategi 

pemberdayaan yang dilakukan adalah meningkatkan faktor yang berhubungan 

dengan keberdayaan petani, penyuluhan serta menerapkan petak percontohan. 

14 Lagasca, Baltazar, 

Mercado, Kwan, 

Valiente, dan Duria 

(2024) 

Empowering Rice 

Farmers in Nueva Ecija, 

Philippines: A Strategic 

Approach to Boosting 

Income through Special  

Purpose Rice 

Production 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70% petani adalah laki-laki dan 60% 

hidup di bawah garis kemiskinan.  Para petani rata-rata berusia 53 tahun dan 

bertani sebagai sumber pendapatan utama mereka. Hasil rata-rata padi tujuan 

khusus, khususnya varietas CLS-2, lebih tinggi (masing-masing 6,46 ton/ha 

dan 6,22 ton/ha pada musim kemarau dan musim hujan) dibandingkan dengan 

padi inbrida atau non-khusus.  Pendapatan per hektar dari produksi padi tujuan 

khusus per hektar adalah Php 75.420,00, lebih tinggi dibandingkan beras biasa 

sebesar Php 29.389,00, sehingga memberikan manfaat yang lebih tinggi yaitu 

Php 46.031,00.  Petani pengadopsi teknologi dan luas tanam meningkat 

(masing-masing dari 6 menjadi 9 dan dari 1,4 hektar menjadi 2,75 hektar) di 

Licab, Nueva Ecija.   
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Tabel 5. Lanjutan  

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

15 Awotide, Karimov, 

dan Diagne (2016) 

Agricultural 

Technology Adoption, 

Commercialization and 

Smallholder Rice 

Farmers’ Welfare in 

Rural Nigeria 

Variabel-variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensitas 

adopsi IRV (Improved Rice Varieties) antara lain pendapatan dari produksi 

padi, keanggotaan organisasi petani, jarak ke sumber benih terdekat, biaya 

benih, hasil dan tingkat pelatihan. Jenis kelamin kepala rumah tangga, akses 

terhadap benih unggul, lama pendidikan formal, dan rata-rata hasil panen padi 

merupakan variabel-variabel yang positif dan signifikan secara statistik dalam 

meningkatkan kemungkinan petani berpartisipasi dalam pasar. Hasil penelitian 

ini lebih lanjut menunjukkan bahwa setiap peningkatan kesejahteraan petani 

bergantung pada kemungkinan partisipasi petani dalam pasar hasil beras. 

Selain itu, hasil panen yang lebih tinggi, pendapatan dari produksi padi, jenis 

kelamin kepala rumah tangga, dan lama pendidikan formal merupakan 

variabel-variabel yang positif dan signifikan secara statistik dalam menentukan 

kesejahteraan rumah tangga. 

 

16 Andrias, Darusman, 

dan Ramdan (2017) 

Pegaruh Luas Lahan 

terhadap Produksi dan 

Pendapatan Usahatani 

Padi Sawah di Kecaatan 

Baregreg Kabupaten 

Ciamis 

Berdasarkan penelitian dapat diketahui : 1) rata-rata biaya yang digunakan oleh 

petani padi di Desa Jelat Kecamatan Baregbeg adalah sebesar Rp 2.794.194,87 

per satu kali musim tanam, dengan penerimaan sebesar Rp 5.165.362,16, dan 

pendapatan sebesar Rp. 2.371.167,29. Luas lahan (X), berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi dan pendapatan usahatani padi di Desa Jelat 

Kecamatan Baregbeg, sebesar 0,999. 
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Tabel 5. Lanjutan  

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

17 Anwar, Kasim, dan 

Sarmadan (2021) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Peningkatan 

Kesejahteraan Petani 

Jagung di Desa Kapu 

Jaya Kecamatan 

Palangga Kabupaten 

Konawe Selatan 

 

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa kondisi kesejahteraan masyarakat 

petani jagung di Desa Kapu Jaya dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : 

pengaruh luas lahan Garapan yang dimiliki oleh petani, modal kerja untuk 

memaksimalkan hasil jumlah produksi petani, teknologi dan pengalaman 

bertani. Selain itu, upaya yang dilakukan dalam peningkatan kesejahtreraan 

masyarakat petani jagung di Desa Kapu Jaya yaitu : (1) Memaksimalkan 

bantuan seperti seperti tractor, mesin penanam jagung, (2) memberi bantuan 

benih bibit yang berkualitas (3) Meningkatkan pemasaran jagung. 

18 Arimbawa dan 

Widanta (2017) 

Pengaruh Luas Lahan, 

Teknologi dan 

Pelatihan terhadap 

Pendapatan Petani Padi 

dengan Produktivitas 

Kecamatan Mengwi 

 

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa luas lahan, teknologi, dan pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani di Mengwi. 

Variabel produktivitas sebagai variabel intervening yang mempunyai pengaruh 

tidak langsung berupa luas lahan, teknologi, dan pelatihan terhadap pendapatan 

petani padi sawah di Mengwi. 

19 Laim dan Simamora 

(2022) 

Analisis Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi 

Produktivitas dan 

Kelayakan Usahatani 

Padi Sawah 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor produksi luas lahan dan tenaga kerja 

berpengaruh nyata terhadap produktivitas, sedangkan faktor produksi modal, 

benih, pupuk, dan pestisida memiliki pengaruh terhadap produktivitas. Hasil 

analisis kelayakan usahatani didapatkan nilai R/C sebesar 1,77 dan B/C sebesar 

1,06, kegiatan usahatani sangat layak diusahakan karena dapat meningkatkan 

aspek finansial. Penggunaan modal dan pupuk yang tepat dapat meningkatkan 

hasil yang maksimal. 
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Tabel 5. Lanjutan  

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

20 Latif, Ilsan, Rosada 

(2022) 

Hubungan Peran 

Penyuluh Pertanian 

terhadap Produktivitas 

Petani Padi 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai motivator dan fasilitator 

peran penyuluh dalam meningkatkan produktivitas petani berada pada kategori 

tinggi dengan perolehan bobot skor masing-masing sebesar 180 dan 182. 

Sedangkan sebagai dinamisator peran penyuluh dalam meningkatkan 

produktivitas petani berada pada kategori sedang dimana perolehan bobotnya 

sebesar 160. Berdasarkan uji hubungan chi square, terdapat hubungan yang 

signifikan antara peran penyuluh dan persepsi petani atas kinerja dengan 

peningkatan produktivitas usahatani petani. 

 

21 Maizunati (2018) Peran Produktivitas 

dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Petani 

Padi di Indonesia 

Melalui analisis mikrodata yang bersumber dari Survei Kehidupan Keluarga 

Indonesia (IFLS) gelombang kelima dengan regresi Variable Instrumental (IV), 

penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai produksi padi yang 

dihasilkan terhadap kesejahteraan petani padi di Indonesia. Pada tingkat 

signifikansi satu persen, peningkatan produksi padi sebesar satu persen dapat 

meningkatkan rata-rata pendapatan petani padi di Indonesia secara signifikan 

sebesar 0,35 persen (cateris paribus). Kesejahteraan petani khususnya 

merupakan komponen yang kemudian melengkapi penetapan prioritas guna 

mendukung pencapaian ketahanan pangan, salah satunya melalui peningkatan 

produktivitas.  
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Tabel 5. Lanjutan  

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

22 Oktiwanti (2016) Faktor-Faktor yang 

Berpengaruh terhadap 

Keberdayaan Anggota 

Gabungan Kelompok 

Tani pada Sekolah 

Lapang 

Hasil penelitian menunjukkan sumber daya, pengetahuan dan keterampilan, 

serta peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kekuasaan. Hasil 

analisis menyatakan sumber daya mempunyai pengaruh sebesar 0,258, 

pengetahuan dan keterampilan sebesar 0,434 (tertinggi), dan peluang sebesar 

0,14. Secara keseluruhan variabel independen mempunyai pengaruh sebesar 

0,732 terhadap variabel dependen. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk mencari pengaruh ‘power inside’ terhadap pemberdayaan. 

 

23 Putra, Widyaningsih,  

Binardjo (2021) 

 

Analisis Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi 

Produktivitas Petani 

Padi Sawah di 

Kecamatan Karangreja 

Kabupaten Purbalingga 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan regresi berganda. 

dapat disimpulkan bahwa: (1) teknologi tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas petani padi. (2) luas lahan berpengaruh positif terhadap 

produktivitas petani padi. (3) penggunaan pupuk berpengaruh positif terhadap 

produktivitas petani padi. (4) luas lahan paling berpengaruh terhadap 

produktivitas petani padi. 

 

24 Santosa (2015) Eeffect of Land Use 

and Subsidized 

Fertilizer For National 

Rice Production 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi padi nasional dipengaruhi oleh 

penggunaan lahan, realisasi pupuk urea bersubsidi, realisasi pupuk SP-36 

bersubsidi, dan realisasi pupuk ZA bersubsidi. Semua faktor produksi padi 

tersebut bersifat inelastis baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pulau Jawa dan Bali mempunyai proporsi tertinggi dari seluruh faktor yang 

mempengaruhi produksi beras nasional. 
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Tabel 5. Lanjutan  

 

No. Peneliti, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

25 Umaruddin dan 

Juliyani (2018) 

Pengaruh Luas Lahan, 

Pupuk, dan Jumlah 

Tenaga Kerja terhadap 

Produksi Padi 

Gampong Maang Baloi 

Hasil yang ditemukan secara satu satu variabel luas Lahan berpengaruh 

terhadap produksi padi Gampong Matang Baloi, Pupuk berpengaruh terhadap 

Produksi padi Gampong Matang Baloi, Variabel Tenaga Kerja berpengaruh 

terhadap Produksi Padi Gampong Matang Baloi. Secara simultan variabel luas 

lahan, variabel pupuk dan variabel jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap 

produksi padi Gampong Matang Baloi.  

 

26 Yanfika, 

Nurmayasari, 

Listiana, Widyastuti, 

Riantini, Yuliandari, 

dan Nugraha 

Farmers’ Adaptability 

to Climate Change in 

Lampung Province 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak perubahan iklim sangat 

mempengaruhi usaha pertanian padi sawah yang berujung pada penurunan 

produktivitas usaha pertanian padi petani. Kurangnya pengetahuan petani 

tentang perubahan iklim dan sikap petani dalam menghadapi perubahan iklim 

menjadi perhatian besar, namun dalam menindaklanjuti rasa ingin tahu dan 

pemecahan masalah cenderung kurang, hal ini disebabkan petani kurang 

antusias dalam menentukan sikap. perubahan iklim. Tingkat adaptasi petani 

terhadap perubahan iklim hanya terjadi pada penentuan waktu tanam sehingga 

perlu adanya peningkatan daya akibat perubahan iklim.  
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2. Kerangka Berpikir 

 

Kesejahteraan rumah tangga petani merupakan tujuan utama dari pembangunan 

pertanian sesuai dengan rencana strategis yang dinyatakan oleh Kementerian 

Pertanian.  Kesejahteraan rumah tangga petani dapat dicapai dengan adanya 

peningkatan produksi sehinga dapat meningkatkan produktivitas.  Peningkatan 

produktivitas tersebut sangat ditentukan oleh tingkat keberdayaan petani.  Selain 

itu, salah satu sasaran strategis yang dinyatakan oleh Kementerian Pertanian 

adalah meningkatnya kualitas SDM dan kelembagaan pertanian nasional untuk 

mencapai tujuan akhir berupa kesejahteraan rumah tangga petani.  Hal ini 

berkaitan erat dengan tingkat keberdayaan yang dimiliki oleh petani itu sendiri.  

Tingkat keberdayaan petani merupakan perwujudan kemampuan petani secara 

utuh dalam memilih dan memanfaatkan kapasitas dirinya dan lingkungan 

sekitarnya secara optimal dengan memanfaatkan perkembangan ilmu dan 

teknologi, serta bekerjasama dengan pihak lain secara setara dan saling 

menguntungkan agar dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. 

 

Petani sebagai bagian anggota masyarakat yang menjadi subjek pemberdayaan, 

menjadi pihak yang mampu untuk mewujudkan kesejahteraan rumah tangga 

petani.  Salah satunya adalah petani tanaman pangan, yaitu padi sawah.  Tanaman 

padi adalah salah satu tanaman pangan yang menjadi makanan pokok masyarakat 

indonesia.  Oleh karena itu, jumlah produksi dan produktivitas harus selalu 

ditingkatkan setiap tahunnya.  Namun terdapat kendala dalam meningkatkan 

produktivitas padi, yakni serangan OPT.  Terjadi ledakan hama tikus yang sulit 

untuk dikendalikan oleh para petani sehingga hal ini merugikan usahatani mereka.  

Fenomena ini terjadi karena penerapan teknik budidaya tanaman yang dilakukan 

oleh petani saat ini, yaitu melakukan penanaman padi secara terus-menerus 

sepanjang tahun, sesuai dengan anjuran pemerintah untuk menerapkan pola tanam 

tiga kali selama satu tahun serta penggunaan pestisida dengan dosis tinggi atau 

tidak sesuai dengan anjuran pemakaian oleh petani.  Sejalan dengan penelitian 

Syarif dkk. (2017), bahwa kegiatan produksi tanaman secara intensif pasti akan 

diimbangi oleh terjadinya ledakan populasi hama pertanian. 
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Rustandi, Harniati, dan Kusnadi (2020) menyatakan bahwa penyebab lain dari 

penurunan produktivitas tanaman padi adalah kapasitas petani dalam hal 

manajerial dan teknis budidaya tanaman yang belum optimal.  Kemampuan petani 

tersebut menyebabkan SDM dalam sektor pertanian harus diperhatikan secara 

khusus karena keberhasilan pembangunan pertanian tidak terlepas dari kesiapan 

dan kompetensi SDM pertanian itu sendiri.  Tingkat keberdayaan petani dalam 

penelitian ini diukur melalui 10 indikator, yaitu pengadaan sarana produksi, 

proses produksi, output atau hasil produksi, pengolahan hasil produksi, pemasaran 

hasil produksi, mengembangkan jejaring atau mitra, penggunaan teknologi baru, 

pembiayaan atau modal untuk proses produksi, akses informasi, dan adaptasi 

terhadap perubahan lingkungan (Hasanuddin dan Rangga, 2022).   

 

Hasil pra-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

tingkat keberdayaan petani berada dalam kategori tinggi, namun masih terdapat 

beberapa indikator yang masih tergolong sedang dan rendah, yaitu indikator 

pengolahan hasil produksi, pemasaran hasil produksi, mengembangkan 

jejaring/mitra, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Tingkat 

keberdayaan petani tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu umur 

petani, tingkat pendidikan formal petani, luas lahan garapan petani, intensitas 

penyuluhan yang diikuti oleh petani, dan status PPL yang membina petani 

(Hamdana, Kusnadi, dan Harniati (2020); Zulvera dkk., 2014; Qintamy, Harniati, 

dan Kusnadi (2020); Parwati, Hartono, dan Anwarudin (2020); serta Sadri, 

Musyadar, dan Azhar (2020)). 

 

Usaha peningkatan keberdayaan petani diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

produktivitas padi, sehingga pendapatan yang diperoleh petani semakin 

meningkat.  Dengan demikian, kesejahteraan rumah tangga petani juga dapat 

tercapai.  Sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Noor (2018), bahwa tingkat 

pendapatan petani dan keuntungan yang didapatkan dari sektor pertanian 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga petani.  Berdasarkan uraian 

tersebut, maka secara sistematis kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan kerangka berpikir 

Pembangunan Pertanian 

Petani sebagai Subjek 

Pemberdayaan 

Faktor yang mempengaruhi keberdayaan 

petani padi sawah: 

X1  Umur Petani Padi Sawah 

X2  Tingkat Pendidikan Formal Petani 

 Padi Sawah 

X3  Luas Lahan Garapan Petani Padi  

 Sawah 

X4  Intensitas Penyuluhan yang Diikuti  

 Petani Padi Sawah 

X5  Status PPL yang Membina Petani   

 Padi Sawah 

Tingkat Keberdayaan 

Petani Padi Sawah (Y1) 

1. Pengadaan sarana 

produksi  

2. Proses produksi 

3. Output/hasil produksi 

4. Pengolahan hasil 

produksi 

5. Pemasaran hasil 

produksi 

6. Mengembangkan 

jejaring/mitra 

7. Penggunaan teknologi 

baru  

8. Pembiayaan/modal 

untuk proses produksi 

9. Akses informasi 

10.Adaptasi dengan 

perubahan lingkungan 

Produktivitas Usahatani 

Padi Sawah (Y2) 

1. Hasil produksi  

2. Luas lahan 

 

Tingkat Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Padi Sawah (Z) 

1. Pengeluaran rumah tangga 

2. Harga beras per kg 
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3. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka berpikir dan permasalahan yang ada, maka hipotesis 

yang diajukan untuk menjawab tujuan pada rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga umur, tingkat pendidikan formal, luas lahan garapan, intensitas 

penyuluhan, dan status PPL berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan 

petani padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah. 

2. Diduga umur, tingkat pendidikan formal, luas lahan garapan, intensitas 

penyuluhan, dan status PPL berpengaruh terhadap produktivitas usahatani 

padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Diduga umur, tingkat pendidikan formal, luas lahan garapan, intensitas 

penyuluhan, status PPL, dan tingkat keberdayaan petani padi sawah 

berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap produktivitas 

usahatani petani padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah. 

4. Diduga tingkat produktivitas usahatani padi sawah berpengaruh terhadap 

tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di WKPP 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 
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III. METODE PENELITIAN  

 

A. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa variabel yang diteliti, yaitu umur petani padi 

sawah (X1), tingkat pendidikan formal petani padi sawah (X2), luas lahan 

garapan petani padi sawah (X3), intensitas penyuluhan yang dihadiri petani 

padi sawah (X4), status PPL yang membina petani padi sawah (X5), tingkat 

keberdayaan petani padi sawah (Y1), produktivitas usahatani padi sawah (Y2), 

dan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah (Z).  Variabel bebas 

(X) dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

tingkat keberdayaan petani dan produktivitas usahatani petani padi sawah di 

WKPP di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah.  Variabel terikat 

(Y1, Y2, dan Z) dalam penelitian ini, antara lain, tingkat keberdayaan petani 

padi sawah, produktivitas usahatani petani padi sawah, dan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah.  Tingkat keberdayaan petani 

padi sawah mengacu pada penelitian Hasanuddin dan Rangga (2022) yang 

terdiri atas 10 indikator, yaitu pengadaan sarana produksi, proses produksi, 

output/hasil produksi, pengolahan hasil produksi, pemasaran hasil produksi, 

mengembangkan jejaring, penggunaan teknologi baru, pembiayaan/modal 

untuk proses produksi, akses informasi, dan adaptasi dengan perubahan 

lingkungan.   

 

Definisi operasional merupakan pengertian yang digunakan untuk 

mendapatkan dan menganalisis data sesuai dengan tujuan dari penelitian.  

Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 6. Variabel, definisi operasional, indikator, pengukuran, satuan pengukuran, jumlah pertanyaan, daan klasifikasi variabel  

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

Umur petani padi 

sawah 

Rentang waktu yang diukur 

dengan tahun, yang dihitung 

sejak petani padi sawah 

dilahirkan sampai penelitian 

dilaksanakan 

Dilihat dari masing-

masing tahun lahir 

petani sampai saat 

penelitian yang diukur 

dengan jumlah tahun 

Diukur dari selisih antara 

tahun pelaksanaan 

penelitian dengan tahun 

lahir para petani 

Tahun 1 Muda 

Produktif 

Lanjut 

 

 

 

Tingkat 

pendidikan 

formal petani 

padi sawah 

Tingkat pendidikan formal 

petani padi sawah adalah jenjang 

sekolah dalam tahapan belajar 

yang ditempuh oleh seseorang 

melalui pendidikan formal 

Pendidikan terakhir 

yang di tempuh oleh 

petani yang diukur 

dengan kepemilikan 

ijazah terakhir petani 

Ijazah terakhir petani SD, SMP 

dan SMA, 

atau 

Perguruan 

Tinggi 

1 Dasar 

Menengah 

Tinggi 

 

 

Luas lahan 

garapan petani 

padi sawah 

 

Luas lahan garapan petani padi 

sawah merupakan jumlah luas 

lahan yang digarap petani dalam 

berusahatani padi sawah 

 

Panjang dan lebar 

lahan yang digarap 

petani  

 

Perkalian antara panjang 

dan lebar lahan yang 

digarap petani 

 

Hektar 

 

1 

 

Sempit 

Sedang 

Luas 

 

Intensitas 

penyuluhan yang 

dihadiri petani 

padi sawah 

 

Intensitas penyuluhan yang 

dihadiri petani padi sawah 

merupakan jumlah kehadiran 

petani dalam mengikuti kegiatan 

penyuluhan selama satu musim 

tanam terakhir 

 

Berapa kali mengikuti 

kegiatan penyuluhan 

 

Jumlah pertemuan 

 

Kali 

 

1 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

 

 

Status PPL yang 

membina petani 

padi sawah 

Status PPL yang membina petani 

padi sawah adalah posisi 

penyuluh pertanian lapangan 

pada pekerjaannya 

 

SK Kementan Skor  THL, PPPK, 

atau PNS 

1 Rendah 

Sedang 

Tinggi 
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Tabel 6. Lanjutan 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

Tingkat 

keberdayaan 

petani padi 

sawah 

Tingkat keberdayaan petani padi 

sawah adalah petani yang 

mampu memanfaatkan seluruh 

potensi yang berasal dari dalam 

dirinya dan lingkungan 

sekitarnya sehingga dapat 

mencapai kesejahteraan dalam 

hidupnya. 

Pengadaan sarana 

produksi  

Memperhatikan jenis 

sarana produksi, jumlah 

sarana produksi, waktu 

pengadaan sarana produksi 

yang diperlukan, cara dan 

tempat memperoleh sarana 

produksi, serta sarana 

produksi yang dapat dibuat 

sendiri. 

 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

 

  Proses produksi Memperhatikan aspek-

aspek dalam melaksanakan 

pengolahan lahan; 

pembibitan dan 

penanaman; pengairan dan 

penyulaman; pengendalian 

HPT; serta waktu panen, 

alat yang dipakai saat 

panen, dan cara panen. 

 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

 

 

 

 

  Output/hasil produksi Memperhatikan aspek 

jumlah hasil produksi, 

kualitas hasil produksi, 

hasil produksi yang 

tercecer, pengangkutan 

hasil produksi, serta 

penanganan hasil produksi. 

 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 
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Tabel 6. Lanjutan  

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

  Pengolahan hasil 

produksi  

Memperhatikan cara 

pengolahan, alat-alat, 

waktu, tenaga kerja yang 

dilibatkan, serta nilai 

tambah yang diperoleh 

dalam pengolahan hasil 

produksi. 

 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 
 

 

  Pemasaran hasil 

produksi  

Memperhatikan aspek 

jumlah hasil produksi yang 

akan dipasarkan, harga 

ketika menjual hasil 

produksi, tujuan penjualan 

hasil produksi, waktu 

penjualan, serta 

keuntungan setelah 

penjualan hasil produksi. 

 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 
 

 

 

  Mengembangkan 

jejaring  

Memperhatikan pihak yang 

perlu dihubungi untuk 

bekerjasama, kemudahan 

dan kesulitan dalam 

menjalin kerjasama, 

manfaat yang diperoleh 

jika menjalin kerjasama, 

serta hal-hal yang perlu 

dikembangkan ketika 

bekerjasama dengan pihak 

lain. 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 
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Tabel 6. Lanjutan  

  

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

  Penggunaan teknologi 

baru  

Memperhatikan aspek 

keuntungan jika 

menggunakan teknologi 

baru, menerapkan 

teknologi baru, kesesuaian 

teknis dengan keadaan 

setempat, keadaan sosial 

masyarakat, serta kesulitan 

dalam penerapan teknologi 

baru dalam usaha tani padi 

sawah. 

 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 
 

 

 

 

 

 

 

  Aspek pembiayaan 

atau modal  

Memperhatikan aspek 

besarnya pembiayaan yang 

diperlukan; sumber, waktu, 

cara memperoleh, dan 

kemudahan dalam 

memperoleh pembiayaan 

untuk usaha tani padi 

sawah.  

 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 
 

 

 

 

  Akses informasi  Memperhatikan aspek 

jenis-jenis, jumlah, 

sumber, cara memperoleh, 

waktu, dan kemudahan 

dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan 

dalam usaha tani padi 

sawah. 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 
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Tabel 6. Lanjutan 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 
Klasifikasi 

  Adaptasi dengan 

perubahan lingkungan 

Memperhatikan aspek 

penyebab, jenis-jenis, 

dampak yang ditimbulkan, 

serta kemampuan dan 

kecepatan beradaptasi 

dengan perubahan pada 

lingkungan yang terjadi 

dalam usaha tani padi 

sawah. 

 

Skor 5 Rendah 

Sedang 

Tinggi 
 

 

Produktivitas 

usahatani padi 

sawah 

Produktivitas usahatani padi 

sawah adalah besaran yang 

menggambarkan banyaknya 

produk panen usaha tani padi 

sawah yang diperoleh dalam satu 

luasan lahan dalam satu siklus 

produksi. 

Dihitung dari jumlah 

produksi padi sawah 

dibagi luas lahan 

dikali satu hektar 

dalam satu musim 

tanam 

Diukur dalam satuan ton 

per hektar 

Ton/Ha 1 Rendah 

Cukup Tinggi 

Tinggi 

 

 

 

 

 

Tingkat 

kesejahteraan 

rumah tangga 

petani padi 

sawah 

Tingkat kesejahteraan rumah 

tangga petani padi sawah adalah 

pengukuran kualitas hidup petani 

padi sawah di tempat dan pada 

waktu penelitian. 

Dihitung berdasarkan 

tingkat pengeluaran 

rumah tangga petani 

padi sawah per kapita 

per tahun setara beras 

Diukur dengan 

mengkonversi pengeluaran 

rumah tangga padi sawah 

(rupiah) menjadi setara 

beras (kilogram) 

Kilogram 3 Paling miskin 

Miskin sekali 

Miskin 

Nyaris miskin 

Cukup 

Hidup layak 
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B. Lokasi, Waktu Penelitian, dan Responden 

 

Penelitian ini dilakukan di seluruh WKPP di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten 

Lampung Tengah dengan waktu pelaksanaan penelitian pada Maret – Juni 

2023.  Pemilihan lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive)  

dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Lampung Tengah merupakan 

kabupaten dengan produksi padi tertinggi di Provinsi Lampung pada tahun 

2022 dan 2023 (BPS, 2024) dan termasuk dalam salah satu daerah sentra 

produksi padi di Provinsi Lampung.  Selain itu, Kecamatan Trimurjo juga 

memiliki produktivitas padi tertinggi di Kabupaten Lampung Tengah, yaitu 

sebesar 6,22 ton/ha (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2022) dan para petani 

di kecamatan ini menerapkan pola tanam tiga kali dalam setahun berdasarkan 

anjuran dari pemerintah.  Kecamatan Trimurjo terdiri atas 14 desa, yaitu Desa 

Notoharjo, Pujoasri, Adipuro, Untoro, Pujokerto, Pujodadi, Purwodadi, 

Tempuran, Liman Benawi, Purwoadi, Trimurjo, Depok Rejo, Pujo Basuki, dan 

Simbar Waringin.    

 

Populasi penelitian ini adalah para petani padi sawah di WKPP Kecamatan 

Trimurjo. Jumlah populasi keseluruhan dalam penelitian ini adalah 6.257 

petani. Penentuan jumlah sampel secara keseluruhan dilakukan dengan 

menggunakan rumus Taro Yamane (1967) dalam Pasaribu dkk. (2022) dengan 

ketentuan jika populasi lebih dari 100 orang, maka presisi pengambilan sampel 

yang digunakan sebesar 5 – 10 persen.  Oleh karena itu, presisi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 10 persen.  Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan berdasarkan rumus perhitungan Taro Yamane dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1
 

  =
6.257

6.257 (0,10)2+1
 =  98 petani padi sawah 

 

Keterangan : 

n   = Jumlah sampel   

N  = Jumlah populasi  

𝑑2 = Presesi (ditetapkan 10%) 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel yang diperoleh adalah 

sebanyak 98 petani padi sawah.  Kemudian jumlah sampel tersebut ditentukan 

alokasi proporsionalnya untuk setiap desa dengan rumus sebagai berikut: 

𝑛i = 
𝑁𝑖

𝑁
 × 𝑛 

Keterangan: 

ni  = Jumlah sampel petani padi sawah pada satu desa  

Ni = Jumlah populasi petani padi sawah pada satu desa 

N  = Jumlah populasi petani padi sawah keseluruhan 

n   = Jumlah sampel petani padi sawah keseluruhan 

 

Berdasarkan rumus alokasi proporsional, sampel petani padi sawah pada 

setiap desa yang diteliti dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Sampel penelitian tingkat keberdayaan petani, produktivitas usaha  

tani, dan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di 

WKPP Kecamatan Trimurjo 

 

No. Nama Desa 
Jumlah Populasi 

(orang) 

Jumlah Sampel 

(orang) 

1.  Notoharjo 545 8 

2.  Pujoasri 325 5 

3.  Adipuro 515 8 

4.  Untoro 371 6 

5.  Pujokerto 439 7 

6.  Pujodadi 263 4 

7.  Purwodadi 584 9 

8.  Tempuran 566 9 

9.  Liman Benawi 599 9 

10.  Purwoadi 394 6 

11.  Trimurjo 497 8 

12.  Simbar Waringin 497 8 

13.  Pujo Basuki 310 5 

14.  Depok Rejo 379 6 

 Jumlah            6.257               98 

Sumber: Data primer hasil penelitian, 2023. 

 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling yang 

terdiri atas seluruh anggota dari gabungan kelompok tani. Penentuan sampel 

dilakukan dengan beberapa pertimbangan, yaitu petani dengan status pemilik 



63 

 

 

 

atau penggarap lahan dan petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan secara 

aktif berdasarkan informasi dari PPL di WKPP Kecamatan Trimurjo.  Sampel 

yang dipilih merupakan pemilik atau penggarap lahan karena mereka dianggap 

lebih mengerti terkait biaya, alat, dan bahan yang digunakan dalam proses 

produksi usahatani padi sawah (pengolahan lahan, persiapan benih, pupuk, 

pestisida, penanaman, penyiraman, penyulaman, penyemprotan, panen hingga 

pascapanen). 

 

C. Metode Penelitian dan Jenis Pengumpulan Data 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.  Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis.  Kemudian seluruh data yang terkumpul ditabulasikan berdasarkan 

kategori masing-masing dan dilakukan analisis statistika.  Metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis deksriptif, analisis jalur (Path Analysis), dan 

analisis regresi linier sederhana.  Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menjawab tujuan pertama, kedua, dan ketiga, yaitu 

mengetahui tingkat keberdayaan petani padi sawah di WKPP Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, mengetahui produktivitas usahatani 

petani padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah, dan mengetahui tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi 

sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.   

 

Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah dalam penelitian ini 

diukur dengan menyetarakan pengeluaran per kapita per Tahun dengan 

konsumsi beras setempat.  Secara matematis tingkat pengeluaran per kapita per 

Tahun pada rumah tangga petani dan tingkat pengeluaran per kapita per Tahun 

setara beras dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Pengeluaran Per Kapita/Tahun (Rp) =   
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑅𝑇/𝑇ℎ(𝑅𝑝)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑔𝑎
  

Pengeluaran Per Kapita/Tahun setara beras (Kg) =  
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 

𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎

𝑇ℎ(𝑅𝑝)

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑠
 

 



64 

 

 

 

Kemudian selanjutnya, Sajogyo (1996) menggolongkan klasifikasi kemiskinan 

di daerah pedesaan dan perkotaan menjadi enam bagian, antara lain: 

1. Paling miskin, apabila pengeluaran/kapita/tahun kurang dari 180 kg setara 

nilai beras di pedesaan dan kurang dari 270 kg untuk daerah perkotaan. 

2. Miskin sekali, apabila pengeluaran/kapita/tahun sebesar 181 – 240 kg 

setara nilai beras di pedesaan, sedangkan di perkotaan ditentukan sebesar 

271 – 360 kg. 

3. Miskin, apabila pengeluaran/kapita/tahun sebesar 241–320 kg setara nilai 

beras di pedesaan, sedangkan di perkotaan adalah sebesar 361 – 480 kg. 

4. Nyaris miskin, apabila pengeluaran/kapita/tahun sebesar 321–480 kg 

setara nilai beras di pedesaan, sedangkan di perkotaan ditentukan sebesar 

481 – 720 kg.  

5. Cukup, apabila pengeluaran/kapita/tahun sebesar 481 – 960 kg setara nilai 

beras di pedesaan, sedangkan di perkotaan adalah sebesar 721 – 1440 kg.  

6. Hidup layak, apabila pengeluaran/kapita/tahun lebih dari 960 kg setara 

nilai beras di pedesaan dan lebih dari 1.440 kg untuk daerah perkotaan. 

 

Analisis jalur (path analysis) dalam penelitian ini untuk menjawab tujuan ke 

empat dan ke lima, yaitu menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap tingkat keberdayaan petani padi sawah di WKPP Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah serta menganalisis pengaruh langsung 

dan tidak langsung umur, tingkat pendidikan formal, luas lahan garapan, 

intensitas penyuluhan, dan status PPL terhadap produktivitas usahatani padi 

sawah melalui tingkat keberdayaan petani padi sawah di WKPP Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.  Analisis regresi linier sederhana pada 

penelitian ini untuk menjawab tujuan ke enam, yaitu menganalisis bahwa 

tingkat produktivitas usahatani padi sawah berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  Data primer yang terdiri atas umur petani padi sawah, tingkat 
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pendidikan formal petani padi sawah, luas lahan garapan petani padi sawah, 

intensitas penyuluhan yang dihadiri petani padi sawah, status PPL yang 

membina petani padi sawah, tingkat keberdayaan petani padi sawah, tingkat 

produktivitas petani padi sawah, dan kesejahteraan rumah tangga petani padi 

sawah diperoleh melalui metode survei, yaitu mewawancarai petani padi 

sawah secara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) 

sebagai alat bantu pengumpulan data.  Data sekunder berupa data luas panen, 

produksi, dan produktivitas padi di Indonesia dan Provinsi Lampung diperoleh 

dari studi literatur, laporan-laporan, publikasi, dan pustaka lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini, serta lembaga atau instansi yang terkait 

dalam penelitian ini. 

 

D. Uji Instrumen Penelitian 

 

Uji instrumen dilakukan agar dapat memenuhi ketepatan dan kebenaran 

melalui dua persyaratan, yaitu kesahihan (validitas) dan keandalan 

(reliabilitas).  Uraian dari masing-masing pengujian instrumen tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji ketepatan antara data yang terkumpul dengan 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.  Uji validitas 

menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.  Uji validitas 

bertujuan untuk menilai apakah seperangkat alat ukur sudah tepat 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2014).  Menurut 

Kerlinger (2002), validitas instrumen menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur itu telah mengukur sesuatu yang ingin diukur.  Menurut Singarimbun 

dan Effendi (2009), validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat mengukur sesuatu yang ingin diukur.  Alat ukur dikatakan valid, jika 

alat ukur tersebut dapat digunakan untuk mengukur secara tepat konsep 

yang sebenarnya ingin diukur.  Menurut Sugiyono (2014), valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.  Pernyataan dinyatakan valid atau layak jika r-hitung > r-tabel. 
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Pada penelitian ini, pengujian validitas instrumen dilakukan pada 30 

sampel petani di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah.  

Penentuan jumlah sampel tersebut sesuai dengan pendapat Singarimbun 

dan Efendi (2009) yang menyatakan bahwa jumlah sampel untuk uji coba 

kuesioner adalah minimal 30 responden agar distribusi nilai dapat 

mendekati kurve normal.  Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh r tabel 

(5%) sebesar 0.361.  Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa 

kuisioner yang disusun tergolong dalam kategori valid karena koefisien 

product moment berkisar dari 0,364 hingga 0,854 lebih besar dari nilai r-

tabel = 0,361.  Hal ini berarti kuisioner dapat digunakan dalam penelitian 

ini dan akan menghasilkan jawaban yang valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah keajegan pengukuran.  Menurut Ghozali (2013) 

menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari peubah atau konstruktur.  Uji reliabilitas 

adalah serangkaian pengukuran atau serangkain alat ukur yang memiliki 

konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

berulang.  Menurut Ancok (1989), reliabilitas adalah indeks yang 

menunjuk sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan.  Suatu konstruktur atau variabel dikatakan reliabel, jika 

memiliki nilai alpha cronbach ≥ 0,50 (Sugiyono, 2014). 

 

Reliabilitas kuesioner diperoleh apabila terdapat jawaban dari pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil.  Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan  menggunakan teknik Cronbach’s Alpha.  Penghitungan dilakukan 

dengan bantuan  komputer program SPSS.  Hasil analisis menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,662 hingga 

0,798 yang lebih besar dari 0,61, sehingga seluruh instrumen dapat 

diartikan reliabel.    
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E. Uji Prasyarat Analisis 

 

Uji prasyarat dilakukan sebagai sebuah persyaratan yang harus dipenuhi 

sebelum dilakukan suatu analisis diterapkan pada sebuah data.  Hipotesis pada 

penelitian ini dianalisis menggunakan analisis jalur.  Sebelum uji hipotesis, 

maka perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan.  

Pengujian persyaratan analisis data yang diperoleh dari instrumen yang disebar 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menganalisis data sampel berasal dari 

populasi yang terdistribusi normal atau sampel yang diambil bisa mewakili 

populasi yang ada.  Persyaratan analisis yang dibutuhkan dalam setiap 

perhitungan agar pengelompokkannya berdasarakan variabel berdistribusi 

normal.  Uji normalitas dihitung dengan mengunakan SPSS dengan 

kriteria sebagai berikut: 

• Nilai Asymp Sig (2 Tailed) < 0,05 berarti data tidak normal 

• Nilai Asymp Sig (2 Tailed) > 0,05 maka berarti data berdistribusi 

normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya korelasi 

atau hubungan kuat antara dua variabel bebas atau lebih dalam sebuah 

model regresi berganda.  Merunut Ghozali (2013) model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antarvariabel bebas.  Pengujian 

multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 

tolerance. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/tolerance).  Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,01 atau 

sama dengan nilai VIF < 10.  Kriteria uji multikolinieritas adalah sebagai 

berikut: 

• Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < α ; berarti hubungan 

antara variabel tidak linier. 
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• Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > α; berarti hubungan 

antara variabel adalah linier. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013), uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain.  Pengujiannya menggunakan 

analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan hipotesis sebagai 

berikut: 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistemik antara variabel yang menjelaskan  

 dan nilai mutlak dari residualnya 

H1 : Ada hubungan yang sistemik antara variabel yang menjelaskan 

 mutlak dari nilai sebelumnya.  

 

Dengan menggunakan koefisien signifikansi atau nilai probabilitas harus 

dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan sebelumnya dalam hal 

ini 5%.  Apabila koefisien signifikansi (nilai probabilitas) > α,  maka dapat 

dinyatakan homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas  diantara 

data pengamatan tersebut, yang berarti menerima H0 dan sebaliknya. 

 

F. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2014).  Analisis 

deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab tujuan pertama, 

kedua, dan ketiga dalam penelitian ini.  Data pada penelitian ini meliputi 

variabel umur petani padi sawah (X1), tingkat pendidikan formal petani 

padi sawah (X2), luas lahan garapan petani padi sawah (X3), intensitas 

penyuluhan yang dihadiri petani padi sawah (X4), dan status PPL yang 

membina petani padi sawah (X5), tingkat keberdayaan petani padi sawah 

(Y1), tingkat produktivitas usahatani padi sawah (Y2), dan kesejahteraan 
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rumah tangga petani padi sawah (Z).  Untuk memberikan gambaran 

variabel tersebut menggunakan tabel distribusi frekuensi, gambar dan 

lainnya diukur menggunakan rumus interval (I).   Menurut Djarwanto 

(1996), rumus interval (I) adalah sebagai berikut:  

 

𝐼 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

∑ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

 

Metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan mengenai variabel yang ada pada 

penelitian. 

 

2. Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

Analisis jalur digunakan untuk menjawab tujuan ke empat dan ke lima 

dalam penelitian ini.  Analisis jalur menurut Ghozali (2013) adalah 

perluasan dari analisis linier berganda, atau penggunaan analisis regresi 

untuk menaksir hubungan kausalitas antarvariabel (model kausal) yang 

telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.  Analisis jalur sendiri tidak 

menentukan hubungan sebab-akibat dan juga tidak dapat digunakan 

sebagai subtitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan kausalitas antar 

variabel.  Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan model  

berdasarkan landasan teoritis. 

 

Diagram jalur dapat digunakan untuk menghitung pengaruh langsung dan 

tidak langsung dari variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 

(dependent).  Pengaruh itu tercermin dari koefisien jalur, dimana secara 

matematik analisis jalur mengikuti mode struktural (Noor, 2014).  

Langkah pertama pada analisis jalur yaitu merancang diagram jalur sesuai 

dengan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian.  Model analisis 

jalur pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Analisis jalur (Path analysis) antarvariabel penelitian 

 

Keterangan: 

X1 = Umur petani padi sawah 

X2 = Tingkat pendidikan formal petani padi sawah 

X3 = Luas lahan garapan petani padi sawah 

X4 = Intensitas penyuluhan yang dihadiri petani padi sawah 

X5 = Status PPL yang membina petani padi sawah 

Y1 = Tingkat keberdayaan petani padi sawah 

Y2 = Produktivitas usahatani padi sawah 

ρY1X1  = Koefisien jalur umur petani padi sawah terhadap tingkat  

 keberdayaan petani padi sawah 

ρY1X2 = Koefisien jalur tingkat pendidikan formal petani padi sawah  

 terhadap tingkat keberdayaan petani padi sawah 

ρY1X3 = Koefisien jalur luas lahan garapan petani padi sawah terhadap  

 tingkat keberdayaan petani padi sawah 

ρY1X4 = Koefisien jalur intensitas penyuluhan yang dihadiri petani padi  

 sawah terhadap tingkat keberdayaan petani padi sawah 

ρY1X5 = Koefisien jalur status PPL yang membina petani padi sawah  

 terhadap tingkat keberdayaan petani padi sawah 

€1   = Faktor lain yang mempengaruhi tingkat keberdayaan petani  

padi sawah 

ρY2X1  = Koefisien jalur umur petani padi sawah terhadap produktivitas  

 usahatani padi sawah 

ρY2X2 = Koefisien jalur tingkat pendidikan formal petani padi sawah  

 terhadap produktivitas usahatani padi sawah 

 

ρY2X3 = Koefisien jalur luas lahan garapan petani padi sawah terhadap  

 produktivitas usahatani padi sawah 

ρY2X4 = Koefisien jalur intensitas penyuluhan yang dihadiri petani padi  

 sawah terhadap produktivitas usahatani padi sawah 

ρY2X5 = Koefisien jalur status PPL yang membina petani padi sawah  

 terhadap produktivitas usahatani padi sawah 

€2 = Faktor lain yang mempengaruhi produktivitas usahatani padi  
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Persamaan untuk diagram jalur pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y1 = ρY1X1 + ρY1X2 + ρY1X3 + ρY1X4 + ρY1X5 + €1   

Y2  = ρY2X1 + ρY2X2 + ρY2X3 + ρY2X4 + ρY2X5 + ρY2 Y1+ €2 

 

Setelah perhitungan koefisien jalur, lalu pengujian hipotesis dilakukan 

untuk membuktikan bahwa variabel bebas yang sedang diteliti 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  Peneliti menetapkan 

pengujian hipotesis ini dengan menggunakan uji signifikan, dengan 

penetapan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha).  Hipotesis nol 

(H0) merupakan suatu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat, 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) merupakan hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat.  

 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk menjawab tujuan ke 

enam dalam penelitian ini.  Regresi linear sederhana menurut Sugiyono 

(2014) merupakan suatu model persamaan yang menggambarkan 

hubungan satu variabel bebas (X) dengan satu variabel terikat (Y). 

Analisis data mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk tujuan deskripsi dari 

fenomena data atau kasus yang sedang diteliti, untuk tujuan kontrol, dan 

untuk tujuan prediksi.  Data untuk variabel X (bebas) pada regresi linier 

dapat berupa data pengamatan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

peneliti (experimental of fixed data) maupun data yang belum ditetapkan 

sebelumnya oleh peneliti (observational data).  Perbedaan pada kedua data 

ini adalah jika menggunaakan fixed data (data yang telah ditetapkan) maka 

informasi yang diperoleh lebih kuat dalam menjelaskan hubungan sebab 

akibat antara variabel X dan variabel Y.  
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Variabel-variabel ini akan dibentuk persamaan regresi untuk dapat 

merepresentasikan hubungan dari data-data yang diperoleh.  Persamaan 

model regresi sederhana secara umum adalah sebagai berikut: 

 

Yi =  β0 + β1Xi + εi 

 

Penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana yang menggambarkan 

pengaruh tingkat produktivitas padi sawah (Y2) terhadap tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah (Z).  Pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan alat Statistical Package for the Social 

Sciences 25 (SPSS 25) untuk melakukan pengujian statistika.  Pengujian 

statistika dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat dalam suatu regresi.  Pada uji statistika ini dilihat nilai 

koefisien determinasi (R-squared) dan nilai probabilitas F-statisik.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat keberdayaan petani padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah secara keseluruhan termasuk dalam kategori 

tinggi.  Hal ini berdasarkan beberapa indikator yang sudah dilaksanakan 

dengan baik oleh petani seperti pengadaan sarana produksi, proses produksi, 

hasil produksi/output, pemasaran hasil produksi, penggunaan teknologi baru 

dan akses informasi. 

2. Produktivitas usahatani padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah yaitu 5,43 ton/ha/musim tanam atau dalam 

klasifikasi cukup tinggi. 

3. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di WKPP 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah termasuk ke dalam 

kategori hidup layak dengan rata-rata pengeluaran rumah tangga sebesar 

Rp18.330.000,00 atau setara dengan 1.410 kg beras/kapita/tahun. 

4. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan petani padi 

sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah adalah 

tingkat pendidikan formal petani padi sawah, luas lahan garapan petani padi 

sawah, dan intensitas penyuluhan yang diikuti oleh petani padi sawah. 

5. Luas lahan garapan dan tingkat keberdayaan petani memiliki pengaruh 

langsung terhadap produktivitas usahatani padi sawah.  Luas lahan garapan 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap produktivitas usahatani melalui 

tingkat keberdayaan petani padi sawah. 
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6. Produktivitas usahatani padi sawah berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah di WKPP Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa hal 

yang menjadi perhatian dan perlu dilakukan: 

1. Tingkat keberdayaan petani padi sawah harus terus ditingkatkan karena 

masih ada indikator yang termasuk dalam kategori sedang (pengolahan hasil 

produksi, mengembangkan jejaring, mengakses modal untuk proses 

produksi, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan), sehingga petani 

memerlukan pendampingan lebih lanjut oleh berbagai pihak, seperti 

kelompok tani dan PPL agar kegiatan usaha tani padi sawah dapat berjalan 

lebih efisien dan memperoleh produksi yang optimal. 

2. Petani sebaiknya lebih memanfaatkan sumberdaya yang berasal dari 

lingkungan sekitarnya untuk membuat pupuk organik dan pestisida nabati, 

sehingga nantinya akan memproduksi hasil panen yang lebih sehat dan 

dapat menjaga kelestarian lingkungan. 

3. Pengolahan hasil produksi sebaiknya dilakukan oleh petani agar terdapat 

nilai tambah dari hasil produksinya, sehingga pendapatan petani dapat 

meningkat.
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